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DALAM UPAYA REHABILITASI PEKERJA SEKS 
KOMERSIAL DI RESOSIALISASI REHABILITASI 
ARGOREJO 
Penulis : LailaTikaMasruroh 
NIM : 1403016004 
Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui (1) bagaimana Fungsi 
Pengajian dan Tahlil dalam Membentuk Mental Keberagamaan, (2) 
Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam Upaya Rehabilitasi 
Pekerja Seks Komersial di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo. 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif 
kualitatif dan dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode 
observasi, interview dan dokumentasi. Sedangkan analisanya 
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitattif, yaitu suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisa 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Beberapa 
deskripsi digunakan untuk menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan 
yang mengarah pada penyimpulan. Selain itu untuk mendukung 
penelitian ini maka penulis mengambil data-data dokumentasi di 
Resos yang bersangkutan serta sedang pengamatan yang dilakukan 
langsung di lapangan. 
Pelaksanaan metode pembinaan pengajian dan tahlil di Resos 
Argorejo sudah berjalan dengan baik dan lancer karena system 
pembinaan yang sudah terprogram dan didukung oleh beberapa faktor 
yaitu adanya kerjasama dengan Kementerian Agama Kota Semarang 
dan tokoh masyarakat sekitar, sikap anak asuh yang proaktif, adanya 
sarana dan fasilitas yang memadai dan mayoritas anak asuh maupun 





Bentuk pelaksanaan berupa pemberian ceramah dan tahlil 
secara berjama’ah dan tanya jawab dengan materi yang disampaikan 
seputar Aqidah, Akhlaq, dan Syari’at yang dilaksanakan empat kali 
dalam satu minggu yang dibina oleh para Kyai, tokoh Agama sekitar 
Kota Semarang dan dari pegawai Kementerian Agama Kota 
Semarang. 
Ada paunh ambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode 
pembinaan pengajian dan tahlil di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
adalah jumlah yang dirasa kurang dibandingkan dengan jumlah anak 
asuh maupun orang tua asuh yang dibina. Dan penyerapan materi 
yang disampaikan oleh pemateri tidak bisa merata dikarenakan anak 
asuh dan orang tua asuh berasal dari latar belakang pendidikan yang 
bermacam-macam. 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi 
bahan informasi bagi mahasiswa, para tenaga pengajar penulis dan 






Penulisantransliterasihuruf-huruf Arab Latin 
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A. LATAR BELAKANG 
Agama sebagai bagian dari pengalaman pribadi 
memberikan pemahaman dan makna yang berbeda-beda 
terhadap penganutnya. Walaupun sama nama agama dan dasar 
keyakinannya, setiap pemeluk agama memiliki perasaan 
tentang Tuhan yang berbeda-beda. Pada dasarnya yang paling 
relatif dari agama manapun, termasuk yang paling 
terlembagakan seperti Islam atau Katholik  adalah pemaknaan 
terhadap Tuhan yang berbeda-beda. Sifat Tuhan Yang Maha 
Majemuk kaya makna dan kaya cara pendekatannya. Dan itu 
pula yang menimbulkan pertentangan dan perbedaan dalam 
memahami agama. Namun kerumitan atau malah 
kesederhanaan Tuhan yang dipahami oleh individu berbeda. 
Manusia dengan Tuhan memliki hubungan yang sangat erat 
kaitannya, karena agama sangat dibutuhkan oleh manusia agar 
manusia memiliki pegangan hidup sehingga ilmu dapat lebih 
bermakna, yang dalam hal ini adalah agama-agama yang 
dianut oleh manusia. Dengan ilmu kehidupan manusia akan 
bermutu, dengan agama kehidupan manusia akan lebih 
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bermakna dan juga manusia dapat menghadapi tantangan 
zaman yang kian maju.
1
 
Dari fenomena yang saat ini terjadi di masyarakat 
diantaranya adalah masalah prostitusi. Prostitusi merupakan 
masalah agama, sosial dan budaya. Sebagian masyarakat 
sering membicarakan, mengingat besarnya dampak yang 
ditimbulkan masalah yang berskala nasional ini memiliki 
dimensi yang sangat kompleks sebab berkaitan erat dengan 
masalah penyimpangan tatanan nilai dan norma agama, 
budaya masyarakat serta terkait erat dengan masalah ekonomi, 
ketertiban, keamanan, dan kesehatan.
2
 
Masalah prostitusi merupakan masalah yang sulit 
dihindari dikalangan masyarakat yang ekonominya menengah 
kebawah, sulitnya mendapat pekerjaan yang layak menjadikan 
sebagian masyarakat melakukan tindakan prostitusi. Sasaran 
dari aktifitas prostitusi adalah perempuan, yang sering 
dinamai dengan Pekerja Seks Komersial. Pekerja seks 
komersial merupakan seseorang yang menjual dirinya dengan 
melakukan hubungan seks untuk tujuan ekonomi. Pelacuran 
                                                          
1
Abdelwahab Bouhdihiba, Sexuality in Islam, Peradaban 
Kamasutra Abad Pertengahan, terj. Ratna Maharani Utami (Yogyakarta: 
Alinia, 2004), hlm. 31. 
2
Koentjoro. Pelacur dan Resosialisasi antara Patologi dan 
RehabilitasiSosial. Laporan Penelitian. (Surakarta: Fakultas Psikologi 




atau prostitusi adalah penjualan jasa seksual. Pelacuran adalah 
profesi yang menjual jasa untuk memuaskan kebutuhan 
seksual pelanggan, biasanya pelayanan ini dalam bentuk 
penyerahan tubuhnya. Sebelum adanya istilah pekerja seks 
komersial, istilah lain yang juga mengacu kepada pelayanan 
seks komersial adalah pelacur, prostitusi, wanita tuna susila 
(WTS). Kaum perempuan sebagai penjaja seks komersial 
selalu menjadi objek dan tudingan sumber permasalahan 
dalam upaya mengurangi praktek prostitusi. Prostitusi juga 




Dewasa ini masalah tindak kejahatan perkosaan sudah 
banyak terjadi tidak hanya di kota besar saja, melainkan sudah 
ke desa. Ancaman kekerasan seksual, baik itu pencabulan atau 
perkosaan ternyata tak selalu datang dari lelaki dewasa yang 
hiperseks atau lelaki hidung belang, tetapi juga bisa dilakukan 
oleh remaja bahkan anak-anak. Tindak kekerasan seksual dan 
pemerkosaan bukanlah isu yang baru. Namun peristiwa 
terkutuk ini dari waktu ke waktu msih tetap terjadi karena 
barbagai sebab dan bahkan korban-korbannya serta pelakunya 
                                                          
3
Kartono Kartini, Patologi Sosial jilid 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2011), hlm 209. 
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Dilihat di era serba maju seperti sekarang, nyatanya 
praktik prostitusi justru berkembang semakin pesat, hal 
tersebut disebabkan oleh banyak faktor antara lain demi 
menghindari kesulitan hidup atau istilahnya mengambil jalan 
pintas untuk memenuhi kondisi ekonomi, lalu arus urbanisasi 
yang semakin tinggi menyebabkan sulitnya mencari pekerjaan 
di kota-kota besar, sedangkan faktor lainnya terjadi akibat 
aspirasi materi yang tinggi pada wanita-wanita yang 
menyukai barang-barang mewah namun memiliki penghasilan 
kurang memadai/malas bekerja, sehingga perempuan-




Pekerja Seks Komersial perlu penanganan yang serius 
agar tidak bertambah jumlahnya dari tahun ke tahun, sehingga 
perlu diberi pelatian keterampilan yang berupaya 
merehabilitasi Pekerja Seks Komersial dan dapat diterima 
kembali di masyarakat dan bisa menyiapkan masa depan 
dengan keterampilan yang sudah diperoleh. Keterampilan 
yang dilakukan diharapkan membawa perubahan yang terjadi 
                                                          
4
 Zakiah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: PT Gunung Agung, 
2011), hlm 97. 
5
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Ensiklopedi Indonesia 
vol. 1 (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1991), hlm. 133-134. 
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pada Pekerja Seks Komersial di Resosialisasi Argorejo, serta 




Pembinaan agama sangat di perlukan oleh para 
Pekerja Seks Komersial mengingat manusia memiliki 
keterikatan kepada Allah sebagai Pencipta, manusia dalam 
statusnya sebagai makhluk sosial (An-Nas) diharus pula 
menjalin hubungan yang baik dengan sesama manusia (habl 
min al-Nas). Selanjutnya, dalam hubungan dengan statusnya 
sebagai khalifah Allah yang diamanatkan untuk 
memakmurkan kehidupan yang ada dibumi, maka manusia 
dibebankan tanggung jawab untuk menjalin hubungan dengan 
lingkungan hidup yang ada sekitarnya. Dalam tugas 
kekhalifahan itu diamanatkan kepada manusia agar dapat 
membangun kehidupan di bumi sesuai dengan konsep yang 
ditetapkan oleh yang memberi tugas yaitu Allah. Dibalik itu 
manusia juga adalah makhluk individu yang dilengkapi oleh 
berbagai potensi (al-Insan), yang memerlukan 
pengembangan. Upaya pengembangan potensi tersebut yang 
dinilai paling efektif adalah melalui pendidikan. Pendidikan 
pada hakikatnya dapat dilihat dari dua sudut pandang 
kemasyarakatan. Dari sudut pandang individu pendidikan 
                                                          
6
Wawancara dengan Bapak Suwandi selaku pengurus Resos 
Argorejo pada hari Kamis, 20 Januari 2018, Pukul 13.20 WIB. 
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dapat diartikan sebagai usaha untuk mewariskan nilai-nilai 
budaya tersebut dapat dipelihara dan dilestarikan.
7
 
Pada hakikatnya manusia harus memiliki hubungan 
yang baik dengan manusia. Seperti halnya di terangkan oleh 
Allah dalam firman-Nya: 
             
                
                    
      
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi, dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan” (QS. Al-
Qashas: 77) 
 
Berbeda juga dengan pemahaman Pekerja Seks 
Komersial di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo Kalibanteng 
Semarang tentang agamanya. Mereka memiliki konsepsi yang 
jauh berbeda dengan masyarakat pada umunya. Pada dasarnya 
                                                          
7
Hasan Langgulung, Asas-Asas pendidikan islam, (Jakarta: Pustaka 
Al-Husna Baru, 2003), hlm. 5 
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pekerja seks memahami dirinya sebagai bagian dari 
ketidakberesan sosial dan kecacatan komunitas. Dari pola 
pemahaman dirinya yang demikian PSK memiliki 
pemahaman yang berbeda dibanding masyarakat pada 
umumnya. Jika diskriminasi dan pemahaman yang salah atas 
prostitusi terus berkembang, yang muncul selanjutnya adalah 




Semakin agama memahami PSK selayaknya manusia 
biasa yang mencari jalannya sendiri, maka bukan tidak 
mungkin agama berdampingan dengan para PSK untuk 
bertindak member masukan dan dorongan untuk segera keluar 
dari jalan prostitusi menuju kehidupan yang lebih baik. Ini 
tergantung dari sejauh mana proses keterbukaan pemeluk 
agama atau pemimpin agama membuka dirinya terhadap 
pendekatan sosial yang kurang disentuh dan untuk selanjutnya 
segera membuka jembatan dialog bagi berlangsungnya relasi 
yang terhindar dari bias dan pemahaman yang keliru.
9
 
Adapun para Pekerja Seks Komersial melakukan 
tindakan prostitusi mempunyai alasan diantaranya, masalah 
ekonomi, budaya, dan kebiasaan yang berlaku di lingkungan 
sekitar. Masalah inilah yang menjadi dorongan utama untuk 
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melakukan tindakan prostitusi. Maka upaya rehabilitasi sangat 
dibutuhkan untuk mereka yang sudah terlanjur melakukan 
tindakan prostitusi, supaya tidak selamanya berada dalam 
kemaksiatan. Banyak sekali upaya yang bisa dilakukan untuk 
mengentaskan para PSK agar kembali ke masyarakat. 
Diantaranya sosialisasi dari lembaga-lembaga, diberikan 
pelatihan keterampilan, dan pembinaan keagamaan seperti 
pengajian dan tahlil. Upaya ini sangat di unggulkan untuk 
merehabilitasi para PSK di Resos Argorejo.
10
 
Itulah ulasan mengenai pola kehidupan beragama 
PSK di Resos Argorejo dan juga upaya-upaya yang dilakukan 
oleh pengurus Resos Argoreja untuk merehabilitasi para PSK. 
Ulasan tersebut masih bersifat global maka penulis hendak 
meneliti, mengulas dan menganalisa lebih dalam tentang 
metode Pembinaan yang dilakukan oleh pengurus Resos 
Argorejo dnegan mengambil judul “Metode Pembinaan 
Pengajian dan Tahlil dalam Upaya Rehabilitasi Pekerja Seks 
Komersial di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo Kecamatan 
Kalibanteng Kota Semarang.” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 
diuraikan, maka rumusan masalah yang akan di kemukakan 
yaitu:  
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1. Bagaimana Fungsi Pengajian dan Tahlil dalam 
Membentuk Mental Keberagamaan? 
2. Bagaimana Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil 
dalam Upaya Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo Kecamatan 
Kalibanterng Kota Semarang? 
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan 
Setiap penelitian pasti mempunyai maksud dan tujuan 
yang ingin dicapai yaitu untuk memecahkan masalah. 
Menurut Suharsimi Arikunto, tujuan penelitian adalah 
rumusan kalimat yang menunjukkan adanya suatu hal yang 
diperoleh setelah penelitian selesai.
11
 Dari masalah diatas, 
peneliti mempunyai tujuan “Untuk mengetahui bagaimana 
Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam Upaya 
Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di Resosialisasi 
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a. Memberikan informasi yang jelas ada tidaknya 
pengaruh antara usaha pembinaan pengajian dan 
tahlil terhadap perilaku Pekerja Seks Komersial 
b. Memberikan pemahaman kepada Pekerja Seks 
Komersial akan pentingnya nilai-nilai keagamaan 
Islam yang akan dijadikan bekal baik di dunia 
maupun di akhirat.  
c. Bagi Peneliti, Penelitian ini Menambah keimanan 
serta ketaqwaan kepada Allah setelah mengetahui 
Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil. 
Secara Praktis 
a. Tulisan ini dapat memberikan masukan kepada semua 
pihak terkait yang ingin mengadakan penelitian lebih 
lanjut mengenai gambaran Metode Pembinaan 
Pengajian dan Tahlil di Resosialisasi Rehabilitasi 
Argorejo Kecamatan Kalibanteng Kota Semarang. 
b. Tulisan ini menjadi sumbangan pemikiran alternatif 
mengenai gambaran Metode Pembinaan Pengajian 
dan Tahlil pada Pekerja Seks di Resosialisasi 
Rehabilitasi Argorejo Kecamatan Kalibanteng Kota 
Semarang. 
Dari keterangan diatas penulis mengharapkan 
bahwa penelitian ini bermanfaat untuk memberikan 
pengetahuan bagi penulis seberapa penting Metode 
11 
 
Pembinaan Pengajian dan tahil pada Pekerja Seks 
Komersial mengingat semakin bertambahnya praktek-
praktek prostitusi dan sebagai bahan evaluasi bagi 
Departemen Agama (Depag) atau instansi-instansi 
maupun masyarakat dalam memberikan pembinaan 






A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Pengajian dan Tahlil 
Makin maju (modern) suatu masyarakat, maka 
semakin banyak tuntutan hidup yang harus dipenuhi, dan 
semakin komplek hidup kejiwaan anggota masyarakat 
itu.Hal ini berarti semakin banyak yang memerlukan 




Daradjat, menyatakan:…karena keyakinan terhadap 
agama yang menjadi bagian dari unsur-unsur kepribadian 
itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku seseorang 
secara otomatis dari dalam, fungsi dan peran agama 
tersebut dapat memberikan kontribusi yang cukup besar 
untuk menghindari sifat-sifat negatif yang dialami oleh 
para PSK seperti kehilangan kemerdekaan (Loss of 
Liberty), kehilangan hubungan seksual (Loss Hitero 
Sexual Relationship), kehilangan rasa aman (Loss of 
Security), kehilngan barang dan pelayanan sebagai 
manusia (Loss of Goods and Services), kehilangan untuk 




Dalam persfektif agama Islam praktek pelacuran 
dilarang keras karena merupakan perbuatan keji, baik 
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 Arifin, Muhammad, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan 
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secara terang-terangan maupun tersembunyi.Para pelaku 
pelacuran selain mendapatkan hukuman yang berat secara 
fisik juga mendapatkan hukuman moril dari masyarakat di 
lingkungan sekitar. Dalam Al-Qur‟an Surat Al-Isra‟ ayat 
32 disebutkan: 
                       
“Dan janganlah kamu mendekati zina; sesunggunya zina 
itu adalah suatu perbuatan keji, dan suatu jalan yang 
buruk.”(Q.S Al Isra’: 32) 
 
Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah berkata tentang ayat 
ini:  
“Allah subhanahu wata‟alaberfirman dalam rangka 
melarang hamba-hamba-Nya dari perbuatan zina 
dan larangan mendekatinya, yaitu larangan mendekati 
sebab-sebab dan pendorong-pendorongnya.”3 
 
Asy-Syaikh As-Sa’di rahimahullah menjelaskan 
tentang ayat ini di dalam tafsirnya: 
“Larangan mendekati zina lebih mengena ketimbang 
larangan melakukan perbuatan zina, karena larangan 
mendekati zina mencakup larangan terhadap semua 
perkara yang dapat mengantarkan kepada perbuatan 
tersebut.Barangsiapa yang mendekati daerah larangan, ia 
dikhawatirkan akan terjerumus kepadanya, terlebih lagi 
dalam masalah zina yang kebanyakan hawa nafsu sangat 
kuat dorongannya untuk melakukan zina.”4 
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Dengan demikian, orang yang sudah terlanjur 
melakukan perbuatan tersebut hendaknya di berikan 
pembinaan agar kembali kepada keadaan semula, yaitu 
bergaul dengan masyarakat sebagaimana 
mestinya.Banyak sekali yang dapat dilakukan dalam 
upaya membebaskan para PSK dari belenggu 
prostitusi.Diantaranya, diberikan keterampilan, 
pembinaan agama, dan juga sosialisasi kesehatan. 
Pembinaan agama diantaranya pengajian dan tahlil, 
dengan tujuan membuka hati nurani para PSK untuk 
kembali ke jalan yang benar sesuai dengan syariat islam. 
Pengajian atau majelis ta’lim sebagai salah satu 
bentuk pendidikan Islam yang bersifat Nonformal , 
tampak memiliki kekhasan tersendiri. Dari segi nama jelas 
kurang lazim dikalangan masyarakat Islam Indonesia 
bahkan sampai di negeri Arab nama itu tidak dikenal, 
meskipun akhir – aklhir ini Majlis Ta’lim Sudah 
berkembang pesat. Juga merupakan kekhasan dari Majlis 
Ta’lim adalah tidak terikat pada faham dan  organisasi 
keagamaan  yang sudah tumbuh dan 
berkembang.  Sehingga menyerupai kumpulan pengajian 
yang diselenggarakan atas dasar kebutuhan untuk 
memahami Islam disela – sela kesiobukan bekerja dan 
15 
 
bentuk – bentuk aktivitas lainnya atau sebagai pengisi 
waktu bagi  Ibu – ibu rumah tangga.5 
Sedangkan Kata tahlil atau tahlilan berasal dari 
bahasa arab dengan bentuk Masdhar dari Fi’il Madhi   ، لله
 لايلهت ، للهي yang artinya mengucapkan kalimah thayyibah لا
:الله لاا هلا atau dalam bahasa Indonesia artinya “tiada tuhan 
selain Allah”.6atau dengan kata lain yaitu “pengakuan 
seorang hamba yang mengi‟tikadkan bahwa tiada tuhan 
yang wajib di sembah kecuali Allah semata”.7 
Tahlilan yang tengah kita bahas ini bukanlah tahlilan 
dalam pengertian tersebut, akan tetapi merujuk pada 
sebuah kegiatan keagamaan di dalam mengirimkan do’a, 
memohonkan ampunan kepada Allah SWT dan 
memohonkan syafa’at kepada baginda Muhammad SAW 
untuk para ruh, baik itu orangtua kita sendiri, anak, 
kerabat, kawan, guru, serta kaum muslimin – muslimat 
yang telah wafat. Rangkaian kegiatan dinamakan tahlilan 
karena kalimat tahlil menjadi kalimat dzikir yang paling 
banyak dibaca di dalam kegiatan tersebut. Lantunan Yasin 
dan surat – surat lain di dalam Al-Qur’an serta gemuruh 
tahlil, tasbih, tahmid dan sholawat dan berbagai dzikir 
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2. Tinjauan Pengajian dan Tahlil dalam Keberagamaan 
Individu 
Dari perhitungan rata-rata penduduk Indonesia sebagian 
besar penduduk Indonesia telah memeluk agama Islam, dan 
Islam memberikan pengaruh kepada tradisi, dan budaya atau 
kepercayaan, dan begitu juga sebaliknya budaya juga 
memberikan pengaruh pada pelaksanaan dari ajaran-ajaran 
Islam. Kaum muslimin di Indonesia pada umumnya yakin 
bahwa tersebarnya agama Islam di tanah jawa termasuk di 
dalamnya tradisi dan kebudayaan adalah berkat kegigihan, 
keuletan dan kesabaran walisongo.
9
 
Maka dari itu umat Islam di Indonesia telah terbentuk 
secara kultur sebuah kegiatan pengajian dan tahlil atau 
menyebut nama-nama Allah. Kegiatan pengajian dan tahlil di 
Indonesia ini biasanya dilakukan oleh kelompok atau 
perkumpulan masyarakat atau umum, ada juga yang 
melakukan secara pribadi atau dengan keluarga dan juga 
saudara terdekat.Untuk melakukan kegiatan pengajian dan 
tahlil.Biasanya kegiatan pengajian dan tahlil tersebut 
dilaksanaka di masjid, mushola, dan tempat-tempat penduduk 
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Ust.Noval bin Muhammad Alaydrus, Ahlul Bid‟ah Hasanah 2, 
(Surakarta: Penerbit taman Ilmu, 2002), hlm.11 
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 Soeleman Fadeli dan M. Subban, Antologi NU sejarah, Istilah, 
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yang menjadi anggota atau menyelengarakan kegiatan 
pengajian dan tahlil. 
Kegiatan serupa biasanya diselengarakan sebagian 
masyarakat apabila ada anggota masyarakat yang meninggal 
dunia. Keluarga, tetangga dan masyarakat lainya berkumpul 
untuk mengucapkan belasungkawa dan ikut berduka cita serta 
mendo’akan ahli mayit dengan cara pengajian dan tahlil. 
Selain itu kegiatan ini juga biasanya diselenggarakan ketika 
majelis ta’lim atau kumpulan masyarakat dalam bidang 
keagamaan, perkumpulan warga, haul dan lain sebagainya. 
Biasanya kegiatan dzikir dan tahlil dicantumkan sebagai salah 
satu kegiatan susunan acara. Ritual yang biasanya menyertai 
dalam kegiatan ini adalah membaca Al Qur’an, dzikir, tahlil, 
tasbih, tahmid, istigfar, dan masih banyak lagi ritual yang lain. 
Secara umum kegiatan tersebut dilakukan dimaksudkan untuk 
menentramkan hati, mendekatkan diri pada Allah, dan sebagai 
do’a, serta sarana mendo’akan orang yang meninggal agar 
mendapatkan ampunan Allah. 
Acara pengajian dan tahlil diyakini berasal dari para 
walisongo ketika berusaha menyebarkan Islam didaerah-
daerah yang masih menganut paham Hindu maupun 
animisme.Mereka menyusupkan ajaran-ajaran Islam di tengah 





 Hal yang sama misal dilakukan Sunan Kalijaga melalui 
wayangnya, Sunan Gunung Jati melalui lagu-lagunya dan 
seterusnya. Dalam Kondisi tertentu diperlukan tehnik-tehnik 
khusus untuk biasa menarik orang untuk masuk ke dalam 
ajaran Islam, yakni mengandalkan pendekatan persuatif dan 
memanfaatkan kearifan budaya lokal.
11
 
Dengan demikian membuktikan bahwa kegiatan 
pengajian dan tahlil sudah berlangsung lama dan turun 
temurun.Umat Islam juga diperintahkan Allah dan Rasulullah 
supaya banyak-banyak dzikir yaitu menyebut nama-nama 
Allah dengan lisan maupun dengan hati baik malam ataupun 
siang. 
a. Pengertian Pengajian dan Tahlil 
Tahlil artinya secara bahasa berasal dari bahasa Arab, 
yaitu Tahlili (ليلهت) dari akar kata ( لله-للهي-لايلهت ) yang berarti 
pengucapan kalimat (اللهلاا هلالا). Pengajian dan Tahlil juga 
sering di sebut dengan Tahlilan yang artinya bersama- sama 
melakukan do’a bagi orang (Keluarga, teman, dsb) yang 
sudah meninggal dunia, dengan tujuan semoga diterima amal 
dan diampuni dosanya oleh Allah SWT, yang sebelum do’a 
diucapkan beberapa kalimat thoyibah (kalimat-kalimat yang 
bagus dan yang agung). Yang berwujud hamdalah, sholawat, 
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tasbih, beberapa ayat suci Al-Qur’an dan tidak ketinggalan 
lagi kalimat “laaillaahaillAllah” (tahlil), yang kemudian 




Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa peran kegiatan tahlil adalah suatu aktifitas atau 
perilaku yang dilakukan manusia baik itu sendiri atau 
bersama-sama, berkumpul untuk melakukan kegiatan 
mengingat Allah dengan menyebut asma-asama Allah, 
membaca Al-Qur’an, Sholawat dan kalimat (laillahaillAllah) 
yang diharapkan memiliki pengaruh atau berperan dalam 
meningkatkan nilai-nilai, norma- norma, kebiasaan yang baik, 
kemasyarakatan dan lain sebagainya di dalam menjalankan 
kehidupan.  
Tentunya kegiatan tahlil seperti ini sudah tidak asing 
lagi bagi kita karena masyarakat indonesia khusunya 
penduduk di pulau jawa sudah melaksanakan kegiatan 
pengajian dan tahlil dari zaman 25 dahulu dan sampai 
sekarang masih banyak dilaksanakan oleh masyarakat 
Indonesia. Seperti yang kita lihat sampai sekarang ini kegiatan 
tahlil masih dilaksanakan sebagian besar masyarakat muslim 
di Indonesia ini. Mereka berkumpul bersama untuk 
melaksanakan menyebut nama Allah dan berdo’a, membaca 
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sholawat dan kalimat tahlil. Hal ini maasih sering kali kita 
jumpai di acara warga masyarakat yang sedang dalam 
musibah atau ada anggotanya yang meninggal, selamatan, 
majelis ta’lim, di masjid, di rumah warga yang menjadi 
anggota, di majelis do’a dan lain sebagainya.Kegiatan tahlil 
seperti ini dilakukan untuk berniat mendekatkan diri kepada 
kepada Allah SWT.Selain untuk mendekatkan diri kepada 
Allah kegiaatan tahlil juga bisa sebagai sarana mendo’akan 
orang yang sudah meninggal, menentramkan hati, memelihara 




Dengan demikian tahlil adalah satu ijtihad dari 
berbagai macam ijtihad yang diambil oleh atau sebagian kaum 
Muslim.Tahlil bukanlah persoalan pokok (ushul) dalam 
Islam.Tahlil tak pantas dijadikan bahan perselisihan dan 
pertengkaran panjang kaum muslimin karena kegiatan tahlil 
selain amalan baik juga banyak sekali manfaatnya dan 
kebaikan yang terdapat di dalam kegiatan tahlil.Bagi manusia 
jadi masih banyak hal yang jauh lebih penting untuk dibahas, 
diselesaikan dan dikerjakan oleh kaum muslimin, contohnya 
adalah pendidikan, pengentasan kemiskinan, perbaikan 
ekonomi dan juga perkembangan kehidupan sosial yang aman 
dan teratur secara Islam. 
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Sedangkan Pengajian menurut para ahli berbeda 
pendapat dalam mendefinisikan pengajian ini, diantara 
pendapat-pendapat mereka adalah 
Menurut Muhzakir mengatakan bahwa pengajian 
adalah Istilah umum yang digunakan untuk menyebut 
berbagai kegiatan belajar dan mengajar agama.
14
Menurut 
Sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah 
kegiatan yang bersifat pendidikan kepada umum.Adapun 
pengajian sebagai pengajaran kyai terhadap para santri.
15
 
Dari beberapa definisi-definisi di atas adapun definisi 
tentang kelompok pengajian adalah kelompok belajar untuk 
mendalami ajaran agama islam secara bersama. Kelompok ini 
biasanya menyelenggarakan kegiatan belajar rutin di bawah 
bimbingan orang yang dipandang lebih mengetahui tentang 
ajaran agama. 
Berdasarkan penyataan diatas dapat diambil suatu 
penyataan bahwa pengajian merupakan kelompok atau 
jama‟ah yang berupaya untuk belajar tentang agama.Sebab 
pengajian merupakan kelompok dari masyarakat yang berarti 
milik masyarakat itu sendiri.Oleh karena itu hakekat dari 
kegiatan atau aktivitas pengajian itu sendiri adalah 
pembangunan nilai-nilai agama. 
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Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah, 
dengan kata lain bila dilihat dari segi metodenya yang efektif 
guna menyebarkan agama Islam, maka pengajian merupakan 
salah satu metode dakwah. Di samping itu pengajian juga 
merupakan unsur pokok dalam syi’ar dan pengembangan 
agama Islam.Pengajian merupakan salah satu unsur pokok 
dalam syiar dan pengembangan agama Islam.Pengajian ini 
sering juga dinamakan dakwah Islamiyah, karena salah satu 
upaya dalam dakwah Islamiyah adalah lewat 
pengajian.Dakwah islamiyah diusahakan untuk terwujudnya 
ajaran agama dalam semua segi kehidupan.
16
 
Dengan demikian, maka pengajian merupakan bagian 
dari dakwah Islamiyah yang menyeru kepada yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar.Sehingga keduanya harus seiring 
sejalan, dan kedua sifat ini merupakan satu-kesatuan yang 
tidak dapat dipisahkan.melaksanakan dakwah wajib bagi 
mereka yang mempunyai pengetahuan tentang dakwah 
islamiyah, hal ini merupakan perintah Allah dalam surat Ali 
Imran ayat 104 yang  berbunyi: 
                    
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma‟ruf 
dan mencegah dari yang mungkar ; merekalah orangorang 
yang beruntung.” (Al-Imran: 104)17 
 
Sebagaimana seperti yang disebutkan, bahwa 
pengajian adalah satu wadah kegiatan yang mempunyai tujuan 
untuk membentuk muslim yang baik, beriman dan bertakwa 
serta berbudi luhur. Dalam penyelenggaraan pengajian, 
metode ceramah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh 
seorang da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas 
dasar hikmah dan kasih sayang.
18Sebagai seorang da’i supaya 
ceramah agamanya dapat berhasil, maka harus betul-betul 
mempersiapkan diri. 
Pada hakekatnya, dakwah atau pengajian adalah 
mengajak manusia kepada kebaikan dan petunjuk Allah SWT, 
menyeru mereka kepada kebiasaan yang baik dan melarang 
mereka dari kebiasaan buruk supaya mendapatkan 
keberuntungan di dunia dan di akhirat.
19
 
Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa pengajian 
merupakan salah satu wadah pendidikan keagamaan yang di 
dalamnya ditanamkan aqidah dan akhlaq sesuai dengan 
ajaran-ajaran agama, sehingga diharapkan timbul kesadaran 
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pada diri mereka untuk mengamalkannya dalam konteks 
kehidupan sehari-hari, baik dalam hubungannya dengan Allah 
maupun dengan sesama manusia, agar bahagia di dunia dan di 
akhirat. 
b. Fungsi Pengajian dan Tahlil dalam Keberagamaan 
Individu 
Semua agama mengenal ritual, karena setiap agama 
memiliki ajaran tentang hal yang sakral.Salah satu tujuan 
pelaksanaan ritual adalah pemeliharaan dan pelestarian 
kesakralan.Disamping itu ritual merupakan tindakan yang 
memperkokoh hubungan pelaku dengan objek yang suci, dan 
memperkuat solidaritas kelompok yang menimbulkan rasa 
aman dan kuat mental.Hampir semua masyarakat yang 
melakukan ritual keagamaan dilatarbelakangi oleh 
kepercayaan.Adanya kepercayaan pada yang sakral, 
menimbulkan ritual.Oleh karena itu, ritual di definisikan 
sebagai perilaku yang diatur secara ketat. Dilakukan sesuai 
dengan ketentuan, yang berbeda dengan perilaku sehari-hari, 
baik cara melakukannya maupun maknanya. Apabila 
dilakukan sesuai dengan ketentuan, ritual diyakini akan 
mendatangkan keberkahan, karena percaya akan hadirnya 
sesuatu yang sakral. 
Banyak manfaat yang didapat oleh orang yang gemar 
mengikuti pengajian dan tahlil ini baik batiniyah maupun 
lahiriyah. Manfaat batiniyah diantaranya sebagai ikhrar 
25 
 
ketaubatan kepada Allah SWT, merekatkan tali persaudaraan 
antara sesama dan menyambung silaturahmi, untuk selalu 
mengingatkan diri sendiri dan seluruh jama’ah bahwa akhir 
kehidupan adalah kematian yang takkan terlewatkan satu 
jiwapun di dunia ini, di tengah hiruk piruk dunia ini, manusia 
yang selalu bergelut dengan materi dan duniawi tentu 
memerlukan kesejukan hati dan rohani.
20
 
Pengajian dan tahlil merupakan ibadah sunnah yang 
teramat mulia lagi utama. Tahlil adalah peringkat do’a yang 
paling tinggi, yang di dalamnya tersimpan berbagai 
keutamaan dan manfaat yang besar bagi hidup dan 
kehidupan.Bahkan kualitas dari diri di hadapan Allah sangat 
dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas ibadah kepadaNya. 
Dengan kata lain jika banyak mengingat Allah dengan tulus 
dan ikhlas karena mengharap ridhoNya. Maka sesungguhnya 
kita adalah orang-yang mulia dan dimudahkan Allah, 
sebaliknya jika lalai dari mengingat Allah maka sesungguhnya 
termasuk golongan manusia yang sangat merugi, manusia 
rendah, hina dan tak berguna.
21
 
Secara sosial kemasyarakatan fungsi pengajian dan 
tahlil mmpunyai indikator kuat dalam pengembangan dan 
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pembangunan silaturahim dan ilmu agama.Pembacaan tahlil 
yang dilantunkan mempunyai aspek psikologis yang tidak 
dapat dilihat namun dirasakan.Ketika bacaan dilantukan 
secara bersama dan senada kalimat-kalimat dzikir mempunyai 
subtansi hakiki atas mengalirnya energy kebaikan terhadap 
semua pembacanya. 
3. Tinjauan Pekerja Seks Komersial 
Pelacuran atau prostitusi merupakan salah satu bentuk 
penyakit masyarakat yang harus dihentikan penyebarannya, 
tanpa mengabaikan usaha pencegahan dan perbaikan. Mudji 
Sutrisno mengatakan bahwa, pelacuran berasal dari bahasa 
latin pro-stituere atau pro-stauree, yang membiarkan diri 
berbuat zina, melakukan persundalan, percabulan, dan 
pergendakan.
22
Sedangkan prostitue adalah pelacur atau 
sundal.Dikenal pula dengan istilah wanita tuna susila (WTS) 
atau pekerja seks komersial.
23
 
Pelacuran merupakan profesi yang sangat tua usianya, 
setua usia kehidupan manusia itu sendiri. Di banyak negara 
pelacuran itu dilarang bahkan dikenakan hukuman, juga 
dianggap sebagai perbuatan hina oleh segenap anggota 
masyarakat.Pelacuran adalah salah satu bentuk dari zina, 
maka agama pun melarang keras tentang itu. Akan tetapi, 
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sejak adanya masyarakat manusia pertama sehingga dunia 
akan kiamat nanti, mata pencaharian pelacuran ini akan tetap 
ada, sukar, bahkan hampir-hampir tidak mungkin diberantas 
dari muka bumi, selama masih ada nafsu-nafsu seks yang 
lepas dari kendali kemauan dan hati nurani. Maka timbulnya 
masalah pelacuran sebagai gejala patologis yaitu sejak adanya 




Dalam bukunya Patologi Sosial, menuliskan bahwa 
pekerja seks komersial merupakan peristiwa penjualan diri 
baik perempuan maupun laki-laki dengan jalan 
memperjualbelikan badan, kehormatan dan kepribadian 
kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsu seks 
dengan imbalan pembayaran.
25
Definisi tersebut sejalan 
dengan Koentjoro, yang menjelaskan bahwa pekerja seks 
komersial merupakan bagian dari kegiatan seks di luar nikah 
yang ditandai oleh kepuasan dari bermacam-macam orang 
yang melibatkan beberapa pria dilakukan demi uang dan 
dijadikan sebagai sumber pendapatan.
26
 
Pekerja Seks Komersial juga bisa diartikan sebagai wanita 
yang pekerjaannya menjual diri kepada banyak laki-laki yang 
membutuhkan pemuasan nafsu seksual.Dan wanita tersebut 
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mendapat sejumlah uang sebagi imbalan, serta dilakukan di 
luar nikah. Sebelm adanya istilah Pekerja Seks Komersial, 
istilah lain yang juga mengacu kepada pelayanan seks 




Belakangan ini ramai polemic tentang istilah pelacur 
menjadi PSK.Dalam setiap forum, kelompok liberal dan para 
pezina kerap menggunakan istilah PSK dengan dalih 
berempati dengan wanita yang mencari nafkah untuk dirinya 
dan juga keluarganya.Sementara, kaum religius menolak 
istilah PSK untuk mengganti dari kata pelacur. Manusia 
adalah makhluk sosial, yakni makhluk yang berkodrat hidup 
dalam masyarakat dan saling membutuhkan satu sama lain. 
Dalam kehidupan sehari-hari menusia mempunyai berbagai 
macam kebutuhan diantaranya tempat tinggal.Tuntuta ilmu 
atau bekerja mencari nafkah, sering menjadi alasan untuk bisa 
hidup layak atau dapat berfungsi sosial. Untuk mencapat 
semua itu diperlukan semangat dan keterampilan, akan tetapi 
realita yang belum tentu sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Oleh karena itu, ketidaksiapan mental sering 
terjadi dalam menyikapi sebuah kehidupan yang berakibat 
timbulnya rasa tidak percaya diri dan banyak penyimpangan-
penyimpangan dalam hidup. Pada saat itu banyak perempuan 
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menjadi objek eksploitasi seperti tercermin dalam wadah 
lembaga pernikahan, tradisi kawin paksa dipoligami tanpa 
batas dan tanpa syarat, ditukar, disetubuhi (budak) untuk 
dijual anaknya, bahkan model prostitusi atas nama kawin 
kontrak untuk waktu tertentu dengan jumlah mahar yang telah 
disepakati dan berbagai bentuk kekerasan terhadap wanita. 




4. Tinjauan Pembinaan Agama Islam 
Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang 
dilaksanakan semua rencana atau kebijaksanaan yang telah 
dirumuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala 
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan. 
Sedangkan pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara efisien dan efektif untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik.
29
Dalam judul ini pembinaan juga bisa diartikan sebagai 
kegiatan yang terencana dan terarah untuk lebih 
menyempurnakan tata hukum yang ada agar sesuai dengan 
perkembangan masyarakat.Pembinaan adalah kegiatan utnuk 
meningkatkan kualitas ketaqwaan kepad Tuhan Yang Maha 
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Esa, intelektual, sikap dan perilaku, professional, kesehatan 
jasmani dan rohani anak asuh dan orangtua asuh.Agama 
diartikan pula dengan kata Din dari bahasa bahasa Arab yang 
berarti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, 




Agama Islam adalah Agama yang dibawa dan 
disampaikan oleh Nabi Muhammad yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadis, jadi pelaksanaan pembinaan agama Islam 
adalah proses pemberian bantuan terarah, berkelanjutan, 
sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 
mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimikinya 
secara optimal dengan cara menginternalisasi-kan nilai-nilai 
yang tekandung di dalam Al-Qur’an dan Hadis Rasulullah ke 
dalam dirinya. 
Sehingga nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an da 
hadis telah  tercapai dan fitrah beragama telah berkembang 
secara optimal maka dapat tercipta hubungan yang baik 
dengan Allah, dengan manusia dan alam semesta sebagai 
perwujudan dari peranannya sebagai khalifah di muka bumi.
31
 
Tujun Pembinaan Agama Islam secara rinci dapat 
disebutkan sebagai berikut: 
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a. Untuk menghasilkan suatu perubahan , perbaikan, 
kesehatan dan kebersihan jiwa dan mental. 
b. Menghasilkan perubahan, perbaikan dan kesopanan 
tingkah laku yang mampu memberikan manfaat bagi 
diri sendiri, lingkungan sosial dan alam sekitar. 
c. Menghasilkan kecerdasan rasa emosi pada individu 
sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, 
kesetia kawanan, tolong menolong dan rasa kasih 
sayang. 
d. Menghasilkan kecerdasan spiritual, sehingga muncul 
dan berkembang keinginan untuk mentaati perintah 
tuhan secara tabah menerima ujian-Nya. 
e. Menghasilkan potensi Illahi, sehingga ia dapat 
dengan baik menanggulangi berbagai persoalan 
hidup, dan dapat memberikan kemanfaatan dan 




5. Tinjauan Tentang Prostitusi  
Kata “Prostitusi” atau dapat diartikan dengan kata 
“Pelacuran”, sejak dahulu kala di bicarakan orang. Di 
Indonesia dalam pembicaraan atau di dalam tulisan di 
surat kabar atau majalah dan sejenisnya, sepengetahuan 
penulis belum ada yang membahasnya secara luas dan 
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objektif, malah kadang-kadang secara subjektif berupa 
celaan atau caci maki terhadap diri pelaku prostitusi dan 
kerap kali sensasional untuk tujuan komersil semata-mata 
sementara golongan tertentu memandang bahwa pelaku 
prostitusi adalah wanita yang tidak bermoral, tidak tahan 
iman dan berbagai sikap anti pati kepada “Pelacur” yang 
karena berbagai hal memasuki dunia gelap tampa 
memperhatikan kaitan dangan berbagai aspek kehidupan 




Ditinjau dari faktor-faktor diatas penyebab seseorang 
melakukan tindak pidana prostitusi, sebagian besar 
masalahnya terletak pada faktor ekonomi dan faktor 
sosial, faktor ekonomi di pengaruhi oleh penghasilan atau 
kebutuhan seseorang, sedangkan faktor sosial dipengaruhi 
oleh kondisi lingkungan, suasana lingkungan maupun 
pendidikan seseorang.Jadi prostitusi terjadi akibat 
kurangnya kesejahteraan lahir dan batin. “Kesejahteraan 
lahir batin” tidak terlepas dari aspek kehidupan atau 
penghidupan manusia termasuk rasa aman dan tenteram 
yang dapat dicapai jika kesadaran masyarakat terhadap 
kewajiban penghargaan hak orang lain telah dipahami dan 
dihayati sehingga penegakan hukum dan keadilan 
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berdasarkan kebenaran yang telah merupakan kebutuhan 
sesama, kebutuhan seluruh anggota masyarakat.
34
 
Fenomena prostitusi yang terjadi Indramayu banyak 
berkembang di kalangan para pelajar, Mahasiswa, bahkan 
sampai dengan ibu rumah tangga sekalipun dapat 
melakukan perbuatan tersebut.Tidak sedikit mereka 
beralasan karena mereka kekurangan ekonomi untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, karena 
terpaksa, karena mempunyai pendidikan yang rendah, 
ataupun dengan alasan karena ingin mencobanya.
35
 
6. Tinjauan Resosialisasi Rehabilitasi 
Berdasarkan data dari Pusat Data Informasi 
Kesejahteraan Sosial Kemensos RI tahun 2015, populasi 
wanita tuna susila seluruh Indonesia pada tahun 2000 
sebanyak 73.037 orang, pada tahun 2003 sebanyak 81.893 
orang dan per Maret 2015 masih terdapat 64. 435 wanita 
Indonesia yang menjadi WTS di lokalisasi legal maupun 
ilegal. Sedangkan berdasarkan data dari Sub Dinas Bina 
Program populasi yang dipublikasikan oleh BRSKW 
Palimanan, wanita tuna susila di Jawa Barat sampai dengan 
tahun 2006 berjumlah 5598 orang, dan tiap tahun cenderung 
selalu meningkat. Walaupun sumber data yang didapat masih 
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pada tahun-tahun sebelumnya, namun dari data tersebut dapat 
dilihat bahwa populasi wanita tuna susila setiap tahunnya 
tidak menunjukkan penurunan yang sangat drastis.Banyaknya 
jumlah populasi WTS dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
yang diantaranya faktor kemiskinan, pendidikan yang rendah, 
kemalasan, dan kurangnya keahlian.Padahal permasalahan 
mengenai wanita tuna susila harus ditangani secara 
serius.Pasalnya dampak dari permasalahan tersebut berakibat 
pada munculnya berbagai tindak kriminal, dan penyakit 
menular seksual, khususnya HIV/AIDS.
36
 
Untuk merespon permasalahan tersebut, maka 
pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk melakukan 
rehabilitasi dan resosialisasi kepada para tuna sosial 
khususnya wanita tuna susila.Adapun yang dimaksud dengan 
rehabilitasi dalam hal ini yaitu suatu tahap bimbingan dan 
pembinaan yang diberikan oleh suatu lembaga bagi para 
wanita tuna susila (WTS).Rehabilitasi sosial dimaksudkan 
untuk memulihkan dan mengembangkan kemandirian dan 
kemampuan klien atau penyandang masalah sosial agar dapat 
melaksanakan fungsi sosial secara optimal dalam kehidupan 
masyarakat. Tujuan rehabilitasi sosial sebagaimana 
dikemukakan Soenaryo adalah : 
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“pertama memulihkan kembali rasa harga diri, 
percaya diri, kesadaran serta tanggung jawab terhadap masa 
depan diri, keluarga maupun masyarakat atau lingkungan 
sosialnya, kedua memulihkan kembali kemauan dan 
kemampuan untuk dapat dilaksanakan fungsi sosialnya secara 
wajar.”37 
Rehabilitasi berarti pemulihan kepada kedudukan atau 
keadaan yang terdahulu atau semula.
38Kata “Rehabilitasi” 
berarti perbaikan mental atau moral dan kembalinya klien 
sebagai anggota masyarakat yang baik dengan berpedoman 
dan mematuhi agama dengan sukarela atas dorongan dari 
dalam diri sendiri bukan paksaan dari luar.
39
 
Tujuan rehabilitasi adalah terwujudnya anak atau 
peserta didik berkelainan menjadi lebih berguna.Sasaran 
rehabilitasi adalah individu sebagai suatu totalitas yang terdiri 
dari aspek jasmani, kejiwaan, dan sebagai anggota 
masyarakat.fungsi dari rehabilitasi adalah untuk pencegahan, 
penyembuhan atau pemulihan dan pemeliharaan.
40
 
7. Fungsi Pembinaan Pengajian dan Tahlil bagi Pekerja 
Seks Komersial 
Proses pembinaan keagamaan secara umum 
dapatdirumuskan sebagai suatu bantuan kepada individu 
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dalamrangka mewujudkan dirinya sebagai manusia 
yangseutuhnya dan mampu mengenali diri dan 
lingkungannyaserta mampu mencapai kebahagiaan dunia 
dan akhiratmelalui pengembangan diri dan peningkatan 
kompetensi-kompetensiyang mengarah kepada yang 
lebih baik darisebelumnya berdasarkan landasan Al-
Qur’an dan Al-Hadits. Untuk lebih jelasnya di bawah ini 
akandikemukakan beberapa pendapat para ahli tentang 
tujuanbimbingan keagamaan. 
Menurut Dzaki tujuan pembinaan keagamaan adalah: 
a. Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, 
kesehatan dan kebersihan jiwa danmental. Artinya 
adanya bimbingan akanmenjadikan jiwa tenang, 
baik, damai(muthmainnah), bersikap lapang 
dada(radhiyah), dan mendapatkan taufik dan 
hidayah dari Tuhan (mardhiyah) 
b. Menghasilkan suatu perubahan, perbaikan 
dankesopanan tingkah laku yang dapatmemberikan 
manfaat bagi dirinya sendiri,lingkungan keluarga, 
lingkungan kerjamaupun lingkungan sosial dan alam 
sekitar dimana dia tinggal. 
c. Menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) padaindividu, 
yaitu munculnya rasa toleransi,tolong menolong dan 
37 
 
rasa kasih sayang pada dirinya sendiri dan orang 
lain. 
d. Menghasilkan kecerdasan spiritual pada diriindividu, 
yaitu muncul dan berkembang rasataat kepada 
Tuhannya, ketulusan mematuhisegala perintah-Nya 
serta ketabahan dalam menerima ujian-Nya. 
e. Menghasilkan potensi Ilahiyah, sehinggadengan 
potensi itu individu dapat melakukantugasnya 
sebagai khalifah dengan baik danbenar; dapat 
menanggulangi berbagaipersoalan hidup dan dapat 
memberikankemanfaatan dan keselamatan 




Secara ringkas dapat dikatakan terdapat dua 
jangkauan tujuan pembinaan dalam Islam yaitu 
pembinaan tentang urusan dunia dan pembinaan tentang 
urusan akhirat.Bimbingan tentang urusandunia artinya 
manusia sebagai khalifah di bumimaka harus senantiasa 
meningkatkan kinerjapemberi rahmat bagi seluruh alam 
(rahmatal lil „alamin) guna untuk menyelamatkan diri dan 
bumidari kemungkaran. Sedangkan pembinaan 
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tentangurusan akhirat yaitu sebagai hamba 
yangdiciptakan Allah tentunya harus 
senantiasamengingat dan menjalankan apa saja yang 
sudahmenjadi perintah Allah sehingga akan selamat di 
akhiratnya. 
Winkel mengemukakan bahwa tujuan pembinaan 
secara umum dapat dibedakan dalam dua hal yaitu tujuan 
sementara dan tujuan akhir.Tujuan sementara adalah 
supaya orang bersikap dan bertindak sendiri dalam 
situasi hidupnya sekarang ini (misanya melanjutkan atau 
memutuskan hubungan percintaan, mengambil sikap 
dalam pergaulan, mendaftarkan diri pada fakultas 
perguruan tinggi tertentu).Sedangkan tujuan akhir ialah 
supaya orang mampu mengatur kehidupannya sendiri, 
mengambil sikap sendiri, mempunyai pandangannya 
sendiri, dan menanggung sendiri konsekuensi atau resiko 
dari tindakan-tindakannya.
42
 Berdasarkan penjelasan di 
atas, maka tujuan pembinaan yang dikemukakan Winkel 
adalah diharapkan setelah individu mengikuti proses 
pembinaan ini, maka segala potensi-potensi yang 
dimiliki individu dapat berkembang lebih baik dan 
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semakin memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri 
dalam menghadapi persoalan hidup, khususnya dalam 
penelitian ini berkaitan dengan kesadaran menjalankan 
ritual beragama yaitu kesadaran melaksanakan ibadah 
shalat. 
Sementara , Faqih membagi dua tujuan 
pembinaan keagamaan yaitu sebagaiberikut: 
a. Tujuan Umum 
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagian hidup di 
dunia dan di akhirat 
b. Tujuan Khusus 
Membantu individu supaya tidak bermasalah, 
membantu individu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya, membantu individu memelihara dan 
mengembangkan situasi dan kondisi kehidupan 




Memperhatikan beberapa pendapat para 
ahlidiatas, maka pada dasarnya tujuan pembinaan 
keagamaan tidak berbeda secara subtansinya,perbedaan 
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hanya terdapat pada redaksi yangdikemukakan atau yang 
dirumuskan. Secara garisbesar terdapat kesamaan 
tentang tujuan pembinaan keagamaan, misalnya 
membantu individu atau klien memecahkan masalahnya, 
untuk pencapaian kebahagiaan dan kedamaian dunia dan 
akhirat, untuk menghasilkan perubahan tingkah laku 
yang bermanfaat untuk dirinya dan orang lain serta 
lingkungannya dan berupaya untuk membuat individu 
atau klien taat beribadah sehingga terhindar dari 
keresahan dan kegundahan dalam kehidupan 
keagamaannya.  
Sedangkan Brewer ahli guidance dan counseling 
Amerika Serikat memandang bahwa pembinaan itu 
sebenarnya merupakan pekerjaan mendidik, yaitu 
pendidikan yang baik (good education), oleh karena 
individu (anak asuh) adalah makhluk yang 
mendambakan hidup masa datang yang lebih 
baik.Pembinaan mengemban tugas pokok memberikan 
jalan hidup seseorang untuk kearah kehidupan yang 
sesuai dengan kemampuan dan bakatnya secara optimal 
pada puncak kariernya.
44
Jika melihat pandangan 
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pembinaan yang dikemukakan Brewer, maka seorang 
pembina juga merupakan seorang guru dan sebaliknya 
seorang guru melekat juga sebagai pembina. Pelaksanaan 
pembinaan jika dikaitkan dengan hidup keagamaan 
individu, maka bimbingan yangdilaksanakan tidak akan 
pernah berakhir, karena hidup dalam masyarakat 
moderen tidak akan lepas dari berbagai macam 
gangguan, hambatan, ancaman, dan tantangan baik 
mental-spiritual maupun fisikal. Sehingga hal ini 
mendorong seseorang untuk memerlukan pertolongan 
dari orang lain yang dipandang lebih mengetahui dan 
paham tentang persoalan yang sedang dihadapinya 
khususnya persoalan tentang fitrah manusia yang 
sebagai hamba Allah. Biasanya yang sering dijadikan 
pembina agama adalah seorang tokoh ulama yang 
mempunyai kewibawaan, dan terlihat kehidupannya 
yang agamis, tenang dan stabil, seakan tidak mempunyai 
persoalan dalam kehidupannya. Pembina agama 
(ulama’) ketika memberikan petuah-petuah dengan nada 
ucapan dan gaya yang menyejukkan hati, maka orang 
yang mendengarnya seperti tersiram dengan air sejuk. 
Dalam pandangan Islam, seorang Imam atau Ulama’ 
secara built-in (melekat), juga dipandang oleh para 
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pengikutnya selain menjadi guru juga sebagai penyuluh 
agama yang tugasnya menjadi juru penerang. Pemberi 
petunjuk ke arah jalan kebenaran, juga sebagai juru 
pengingat (mudzakkir), sebagai juru penghibur 
(mubassyer) hati yang duka atau gelisah, serta mubaligh 
(menyampaikan pesan-pesan agama Islam), yang 
perilaku sehari-harinya mencerminkan “uswatun 
hasanah” (contoh tauladan yang baik) ditengah 
ummatnya. 
 
B. KAJIAN PUSTAKA RELEVAN 
Untuk mengulangi pengulangan hasil penelitian yang 
membahas permaslaahan yang sama dari seseorang dalam 
bentuk buku dan dalam bentuk penulisan lainnya, maka 
penulis memaparkan beberapa penelitian yang sudah 
dilakukan. Hasil penelitian ini nantinya akan dijadikan 
sebagai sandaran teori dan sebagai pembanding dalam 
mengupas penelitian Metode Pembiaan Pengajian dan Tahlil 
dalam upaya  rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo. 
Pertama, dalam skripsi yang berjudul Model 
Pembinaan Keagamaan Islam Pada Pekerja Seks Komersial 
(PSK) Di Lokalisasi Tegal Panas Desa Jatijajar Kec. Bergas 
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Kab. Semarang. Yang ditulis oleh M. Fahrul Azhari Jurusan 
Tarbiyah.Program Studi Pendidikan Agama Islam.Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri Salatiga.Pembimbing : Juz’an 
pada tahun 2012. Jenis penelitian yang digunakan oleh M. 
Fahrul Azhari adalah penelitian Kualitatif. 
Kata Kunci: Model Pembinaan Islam 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui realitas 
pelaksanaan pembinaan keagamaan pada pekerja seks 
komersial di lokalisasi Desa Jatijajar Kec. Bergas Kab. 
Semarang, meliputi; Pertama, untuk mengetahui isi atau 
materi pembinaankeagamaan Islam.Kedua untuk mengetahui 
cara pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam. Ketiga, untuk 
mengetahui model pembinaan keagamaan Islam.Keempat 
untuk mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan 
pembinaan keagamaan Islam dan bagaimana upaya 
mengatasinya. 
Pengkajian penelitian ini dilakukan secara kualitatif 
terhadap informan meliputi pembina keagamaan baik dari 
petugas atau dari tokoh masyarakat sekitar, pengelola, PSK 
dan mucikari.Dalam penelitian ini penulis mengunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data-data deskriptif. Dengan tujuan untuk 
mengambarkan keadaan atau status fenomena dari data-data 
yang diperoleh dari obyek penelitian, yang kemudian 
dilakukan analisis dengan cara: Pertama, mendiskripsikan 
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data dari informan. Kedua, memilah-milah sesuai dengan 
analisis penelitian kemudian dianalisis oleh penulis.Ketiga, 
disimpulkan untuk menjawab tujuan penelitiaan. 
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian tentang 
Pembinaan Keagamaan Islam Pada Pekerja Seks Komersial 
Di Lokalisasi Tegal Panas Desa Jatijajar Kec. Bergas Kab. 
Semarang. Pertama, isi atau materi pembinaan keagamaan 
Islam adalah dengan memberikan materi dari: a). Dimensi 
aqidah b). Dimensi ibadah c).Dimensi akhlak.Kedua, 
pelaksanaan pembinaan keagamaan Islam untuk tempat 
kadang dilakukan di masjid, mushola dan gedung PKK yang 
sudah tersedia di lokalisasi Tegal Panas. Dan untuk durasi 
waktunya sebenarnya sudah lama yaitu sekitar 1 – 1,5 jam. 
Ketiga, model pembinaan keagamaan Islam menambahkan 
serta mengembangkan iman dan taqwa kepada Allah 
SWT.Model pembinaan keagamaan pada pekerja seks 
komersial yang digunakan adalah model ceramah.Keempat, 
kendala-kendala dalam pembinaan keagamaan Islam dan 
upaya untuk mengatasinya. Yaitu dengan adanya aturan 
menjadikan hal positif dan akhirnya para anak asuh(wanita 
binaan) banyak yang mengikuti pembinaan keagamaan Islam 
dan kegiatan-kegiatan yang lain. Karena memberikan 
hukuman atau sanksi kepada PSK atau pelacur agar bisa 
menambah pengalaman mereka atau membuat mereka disiplin 
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untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh 
pengelola terutama dalam kegiatan pembinaan keagamaan. 
Kedua, selanjutnya dalam Skripsi yang berjudul 
Problematika Penyuluhan Agama dalam Meningkatkan 
Praktik Keagamaan PSK di Lokalisasi Sunan Kuning 
Semarang yang ditulis oleh Sidqul Wafa, Jurusan Program 
Khusus Penyuluh Agama, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
IAIN Walisongo Semarang pada tahun 2013 Dakwah sering 
diartikan sebagai amar ma’ruf nahi munkar yaitu 
memerintahkan untuk berbuat baik dan mencegah adanya 
kemunkaran. Salah satu kegiatan yang esensinya sama dengan 
dakwah adalah penyuluhan agama. Penyuluhan agama 
menurut peneliti mempunyai tugas dan fungsi lebih luas dari 
pada dakwah, karena selain mengemban tugas agama, mereka 
juga mempunyai tugas untuk menyampaikan pesan-pesan 
pembangunan yang sudah dicanangkan oleh pemerintah.Salah 
satu tugas dari penyuluh agama adalah penyuluhan agama 
untuk PSK di lokalisasi Sunan Kuning Semarang. Sebagimana 
para muslim lainya dalam konteks keberagamaan, para PSK 
juga diwajibkan untuk melaksanakan ritual-ritual keagamaan 
sebagai wujud kepatuhan kepada Tuhannya. Penelitian 
dengan judul “problematika penyuluhan agama dalam 
meningkatkan praktik keagamaan PSK di lokalisasi Sunan 
Kuning Semarang” merupakan penelitian yang bersifat 
kualitatif. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
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proses penyuluhan agama yang sudah dilaksanakan oleh 
Penyuluh agama Kota Semarang untuk meningkatkan praktik 
keagamaan PSK, dan juga dimaksudkan untuk mengetahui 
problem-problem yang muncul selama proses penyuluhan. 
Data dalam penelitian ini diambil dari wawancara beberapa 
PSK dan pengelola lokalisasi Sunan Kuning, dan tidak lupa 
juga wawancara kepada beberapa Penyuluh agama yang 
bertugas sebagai pelaksana penyuluhan agama dilokalisasi 
Sunan Kuning.Selain dari wawancara, data juga diambil dari 
observasi dan mencantumkan dokumentasi-dokumentasi yang 
massif relevan dengan penelitian ini.Untuk selanjutnya, data 
yang diperoleh dianalisis dengan pendekatan analisis 
deskriptif induktif yaitu berangkat dari kasus-kasus yang 
bersifat khusus berdasarkan pengalaman nyata, yang 
kemudian dirumuskan menjadi definisi yang bersifat umum. 
Temuan dari penelitian ini adalah bahwa 
pelaksanaanpenyuluhan agama untuk PSK di lokalisasi Sunan 
Kuning dilaksanakan oleh para Penyuluh Agama Kota 
Semarang dengan menggunakan pendekatan mass 
approach,yaitu metode dengan ceramah di depan banyak 
audien. Media yang digunakan adalah media pengeras suara 
agar materi yang disampaikan dapat didengar dengan jelas. 
Problem dalam penyuluhan agama dalam meningkatkan 
praktik keagamaan PSK dapat penulis golongkan menjadi 
dua, yaitu pertama problem internal dari penyuluh agama 
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maupun dari diri PSK, kedua yaitu problem eksternal dari 
pihak luar, baik dari pengelola lokalisasi, pemerintah, dan 
organisasi lain yang berkaitan dengan lokalisasi.  
Kata Kunci: Problematika Penyuluhan Agama, 
Praktik Keagamaan PSK  
Ketiga, dalam skripsi yang ditulis oleh Ahmad 
Syaefudin Janu Arbain (101111057) yang berjudul 
“Pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan Agama Islam 
Jum‟at Pagi Terhadap Tingkat Keberagamaan Penghuni 
Lokalisasi Sukosari Bawen, Kab.Semarang”. Semarang: 
Program Strata I Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) 
Fakultas Dakwah UIN Walisongo Semarang, 2014. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris tentang 
Pengaruh Intensitas Mengikuti Bimbingan Agama Islam 
jum’at Pagi Terhadap Tingkat Keberagamaan di Lingkungan 
Lokalisasi Karaoke Sukosari, Bawen, Kab. Semarang. Dua 
variabel dalam penelitian ini adalah intensitas mengikuti 
bimbingan Agama Islam dan tingkat keberagamaan. Intensitas 
Bimbingan AgamaIslam difokuskan pada lima aspek yaitu: 
Pemahaman, Devosi, Durasi, Frekuensi dan Arah sikap. 
Sedangkan tingkat keberagamaan difokuskan pada lima aspek 
yaitu: Keyakinan, Praktik agama, Pengalaman, Pengetahuan 
dan Pengamalan.Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif karena data-data yang diperoleh berupa data-data 
numerik dan pengolahan datanya dengan menggunakan 
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statistik. Penelitian ini di analisis secara korelasi dan regresi 
linier sederhana.Korelasi digunakan untuk menguji validitas 
sedangkan regresi linier sederhana digunakan dalam 
pengambilan kesimpulan besarnya pengaruh dalam 
variabel.Serta berupaya untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan mengaitkan intensitas mengikuti bimbingan Agama 
Islam yang berpengaruh terhadap tingkat 
keberagamaan.Subjek penelitian sebanyak 38 
responden.Pengumpulan datanya menggunakan skala dengan 
menggunakan skala Likert, data yang diperoleh dari skala 
yang disebar pada responden, berupa skala tertutup yang 
berbentuk rating scale.Hasil analisis data mengenai pengaruh 
intensitas bimbingan agama terhadap tingkat keberagamaan 
penghuni lokalisasi karaoke sukosari menunjukkan koefisien 
pengaruh F sebesar 21,764 dengan nilai signifikansi (Pvalue) 
0,000.Melihat nilai Pvalue tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa ada pengaruh antara intensitas bimbingan agama 
terhadap tingkat keberagamaan penghuni lokalisasi karaoke 
sukosari. Berdasarkan hasil perhitungan dalam analisis regresi 
linear sederhana diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,377, menyatakan bahwa 37,7% tingkat 
keberagamaan penghuni lokalisasi karaoke Sukosari, Bawen, 
Kab.Semarang dipengaruhi oleh intensitas mengikuti 
bimbingan agama islam jum’at pagi sedangkan sisanya 63,3% 
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dipengaruhi oleh prediktor lain dan kesalahan-kesalahan lain 
(eror sampling dan non sampling). 
Kata Kunci: Intensitas Bimbingan Agama Islam, 
Keberagamaan, Penghuni Lokalisasi Karaoke. 
 
C. KERANGKA BERPIKIR 
Manusia memang ciptaan Allah yang paling 
sempurna bila dilihat dari sosok diri serta beban dan tanggung 
jawab yang diamanatkan kepadanya.Manusia merupakan satu-
satunya makhluk yang perbuatannya mampu mewujudkan 
bagian tertinggi dari kehendak Allah yang mampu menjadi 
sejarah. 
Manusia dalam setatusnya adalah makhluk sosial, 
selain hubungan dengan yang baik dengan Allah, manusia 
juga diharuskan untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
sesame manusia dan juga dengan alam. Selain manusia, 
makhluk ciptaan Allah yang lain adalah syetan yang sering 
kali mengggoda manusia untuk berbuat kerusakan di dunia. 
Syetan tidak akan pernah berhenti menggoda manusia sampai 
manusia itu menemui ajalnya. Sehingga manusia harus 
membiasakan diri selalu berdekatan dengan Allah agar tidak 
terjerumus kedalam kemaksiatan.Salah satu contohnya adalah 
prostitusi yang sering kali dijumpai di lingkungan 
sekitar.Aktifitas prostitusi ini sudah sejak dulu masuk ke 
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Indonesia.Salah satunya di Resosialisasi Argorejo. Banyak 
sekali wanita disana menjadi pemuas nafsu laki-laki yang 
haus akan kenikmatan duniawi. Tempat ini kemudian dikelola 
oleh segenap pengurus untuk merehabilitasi para Pekerja Seks 
Komersial yang sudah terlanjur terjun kedalam dunia 
pelacuran. 
Mereka harus ditolong agar kembali ke masyarakat 
sebagaimana mestinya.Banyak sekali pembinaan-pembinaan 
yang diberikan kepada para PSK.Diantaranya, sosialisasi, 
pelatihan keterampilan, dan kajian-kajian keagamaan dengan 
metode pengejian dan tahlil.Metode ini sangat efektif 
dilakukan supaya mereka senantiasa mengingat Allah dan 
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Perintah Allah dan 
Menjauhi  
larangannya 
















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
1
 yang 
memanfaatkan paradigm penelitian interpreatif dengan tujuan 
membangun makna berdasarkan data-data lapangan.Penelitian 
ini dikategorikan penelitian lapangan (field research) yaitu 
prosedur penelitian yang menghasilkan dara deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati (di observasi). Peneliti memilih jenis 
penelitian ini karena peneliti beranggapan bahwa suatu 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif, disebut kualitatif karena data 
yang terkumpul dan analisanya lebih bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif menekankan analisis 
proses-proes berpikir secara induktif yang barkaitan dengan 
                                                          
1
 Penelitian Kualitiatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya, perilaku, persepsi, motifasi, dan tindakan. (Lexy J. Moleong, 
Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), 
hlm. 6 
2
 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan 
Penerbit Fak. Psikologi UGM, 1997), hlm. 11. 
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dinamika hubungan antar fenomena yang diamati dan 
senantiasa menggunakan loika ilmiah.
3
 
Penelitian kualitatif bersifat generating theory bukan 
hipotesis testing.Sehingga teori yang dihasilkan bukan teori 
substantif dan teori-teori yang diangkat dari dasar.Dalam 
penelitian kualitaitif ini penulis hanya mencari gambaran dan 
data yang bersifat deskriptif yang berada di lingkungan 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian di laksanakan di lingkungan Resosialisasi 
Argorejo atau yang akrab disebut Sunan Kuning (SK) adalah 
Resosialisasi Rehabilitasi terbesar di Kota Semarang. SK 
terletak di Kelurahan Kalibanteng Kulon, Kecamatan 
Semarang Barat, menempati areal 4 Hektar, terdiri atas 1 RW 
dan 6 RT. Adapun peneliti memilih lokasi Resosialisasi 
Rehabilitasi karena ada prihatin yang sangat mendalam 
dengan melihat fenomena yang ada dari hari kehari semakin 
bertambahnya tempat karaoke plus-plus dan semakin dikenal 
oleh warga dari daerah lain dan dampak yang sangat buruk 
bagi lingkungan sekitar. Minimnya pengetahuan Agama para 
PSK membuat peneliti semakin gencar melakukan penelitian 
di Resos tersebut.penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 23 
Maret 2018 sampai dengan 10 Mei 2018. 
                                                          
3
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksaea, 2003), hlm. 80. 
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C. Sumber Data 
Data primer merupakan keterangan-keterangan suatu 
hal yang dapat berupa sesuatu yang diketahui atau sesuatu 
yang dapat digambarkan melalui angka, simbol, kode, dan 
lain sebagainya yang berkaitan denan penelitian. Data perlu 
dikelompokkan terlebih dahulu sebelum dipakai dalam proses 
analisis. Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah 
kata-katam tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain yang disebut data sekunder .
4
Yang 
dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh. 
1. Sumber data Primer 
Data primer adalah kata-kata dan tindakan orang-
orang yang diamati atau diwawancarai.
5
Data pripmer dapat 
diperoleh dengan melakukan kegiatan pengamatan secara 
langsung dilapangan, seperti kegiatan melihat, mendengar, 
dan bertanya.Ketiga kegiatan tersebut harus dilakukan secara 
sadar, terarah, dan senantiasa bertujuan untuk memperolah 
suatu informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis 
mencari data primer dari data informan yaitu: 
a. Ketua Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo dengan tujuan 
mendapat informasi semua kegiatan keagamaan dan juga 
                                                          
4
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 
2007), hlm. 157 
5
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ,  , , hlm, 158. 
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metode pembinaan yang diberikan kepada Pekerja Seks 
Komersial.  
b. Sebagian Pekerja Seks Komersial, penulis mewawancarai 
3 Pekerja Seks Komersial sebagai penerima manfaat dan 
juga pembinaan dalam menjalani proses rehabilitasi. 
2. Sumber Data Sekunder 
Selain data primer sebagai data utama berupa kata-
kata atau tindakan, terdapat data sekunder sebagai data 
tambahan yang berasal dari sumber tertulis.
6
Data sekunder 
adalah data yang diperoleh melalui pengumpulan atau 
pengolahan data yang bersifat studi dokumentasi.
7
Berasal dari 
majalah ilmiah, peraturan perundang-undangan, sumber dari 
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmilainnya.Selain itu 
data sekunder diperoleh dari hasil penelitian dilapangan, 
seperti foto yang terkait dengan penelitian ini adalah foto 
lokasi penelitian, foto saat wawancara, dan foto saat 
pengamatan. 
D. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian akan mengarahkan dan membimbing 
penulis pada situasi lapangan bagaimana yang akan dipilihnya 
dari berbagai latar yang sangat banyak tersedia. Penulis 
menggunakan fokus peneltian dengan tujuan fokus penelitian 
akan membatasi studi, yang berarti bahwa dengan adanya 
                                                          
6
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  ,  , hlm 159. 
7
 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosisal, (Jakarta: 
Referensi, 2013), hlm. 8. 
56 
 
fokus yang diteliti akan memunculkan suatu perubahan atau 
subjek penelitian menjadi lebih terpusat dan terarah. Sesuai 
dengan judul penelitian ini, maka penelitian ini difokuskan 
pada: 
1. Peran Resosialisasi Rehabititasi Argorejo dalam 
pembinaan keagamaan pada Pekerja Seks Komersial. 
2. Metode apa saja yang digunakan oleh pengurus 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo dalam pembinaan 
keagamaan pada Pekerja Seks Komersial. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang 
sistematis dengan memperhatikan penggarisan yang telah 
ditentukan. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan 
penelitian diperlukan cara-cara atau teknik pengumpulan data 
tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatid pada umunya 
menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi, atas 
konsep tersebut, maka kedua teknik pengumpulan data diatas 
digunakan dalam penelitian ini. Untuk memperoleh data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis menggunakan 





1. Teknik wawancara 
Wawancara adalah percakapan langsung dan tatap 
muka (face to face) dengan maksud tertentu.Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewre) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
8
Adapun teknik 
ini penulis gunakan untuk mencari data tentang Pembinaan 
Pengajian dan Tahlil dalam upaya rehabilitasi pada PSK di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo. 
Dari penelitiandakam wawancara ini bertujuan untuk 
mencari data dan informasi dari Ketua Resosialisasi 
Rehabilitasi Argoorejo dan Pekerja Seks Komersial dalam 
memberikan pembinaan keagamaan dan juga penerima 
manfaat maupun pembinaan keagamaan dalam menjalani 
proses rehabilitasi di Resos Argorejo sekaligus digunakan 
untuk mengkonfirmasikan data yang telah terkumpul melalui 
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Tabel 1. Daftar Informan Subjek Penelitian 
 
2. Teknik Observasi 
Menurut Sutrisno Hadi dalam bukunya Sugiyono 
observasi merupakan suatu proses kompleks yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis.
9
 Observasi 
berasal diturunkan dari bahasa latin yang berarti melihat dan 
memerperhatikan, observasi merupakan metode yang paling 
dasar dan paling tua, dengan cara-cara tertentu peneliti selalu 
terlibat dalam proses mengamati.
10
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitif, 
Kualitatif, dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 203. 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 











2 Tata P 23 
Pekerja Seks Komersial 
(Penerima manfaat 
3 Lisa P 25 
Pekerja Seks Komersial 
(Penerima manfaat 
4 Lani P 25 




Observasi atau pengamatan merupakan salah satu 
teknik penelitian yang sangat penting.Pengamatan ini 
digunakan berbagai alasan, ternyata ada beberapa tipologi 
pengamatan.Terlepas dari jenis pengamatan, dapat dikatakan 




Kegiatan yang diteliti menyangkut proses aktifitas 
kegiatan yang dilakukan Pekerja Seks Komersial dan kegiatan 
keagamaan yang dilakukan oleh pekerja Seks Komersial di 
Komplek Resos Argorejo. Pelaksanaan observasi dalam 
penelitian sendiri dilaksanakan pada 23 Maret-10 Mei 
2018.Teknik observasi dalam penelitian ini adalah dengan 
mengamati secara langsung peran dari Resos Argorejo dalam 
pembinaan keagamaan pada Pekerja Seks Komersial. Penulis 
melakukan observasi sebelum melaksanakan penelitian 
dengan melakukan observasi terkait dengan tindakan-tindakan 
yang berhubungan dengan Resosisalisasi Rehabilitasi 
Argorejo dalam pembinaan keagamaan pada Pekerja Seks 
Komersial anatara lain: 
a. Kegiatan pengurus Resos Argorejo dalam memberikan 
pembinaan keagamaan. 
b. Gambaran umum mengenai Resosialisasi Rehabilitasi 
Argorejo. 
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c. Kondisi para Pekerja Seks Komersal dalam kegiatan 
keagamaan. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi atau riset yang dilakukan 
dengan meneliti bahan dokumen  yang ada dan mempunyai 
relevansi dengan tujuan penelitian.
12
Sejumlah besar data dan 
fakta tersimpan dalam bahan dan yang berbentuk 
dokumentasi. Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda 
yang berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu 
.
13
Metode dokumentasi yang digunakan penulis ini adalah 
variable yang bertujuan untuk mencari data mengenai hal atau 




Sifat utama data ini tidak terbatas pada ruang dan 
waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk 
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu silam.Teknik 
ini penulis gunakan untuk memuat data atau data gambar 
tentang Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam upaya 
rehabilitasi pada PSK di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo. 
Dokumen dalam penelitian sebagai sumber data 
karena dlam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
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Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo, 1996), hlm. 27 
13
Tabroni & Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial Agama 
. . . hlm. 164 
14
 Winarmo Surakhmad, Pengantar Pendidikan Ilmiah Dasar 
Metode Teknik, (Bandung: Tarsito, 1989), hlm. 133 
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dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
meramalkan. Dokumen digunakan untuk keperluan penelitian 
menurut Guba dan Lincoln, karena alasan: Pertama, dokumen 
digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya, dan 
mendorong. Kedua, berguna sebagai bukti untuk suatu 
pengujian.Ketiga, berguna dan sesuai dengan penelitian 
kualitatif karena sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks, 
lahir dan berada dalam konteks.Keempat, dokumen harus 
dicari dan ditemukan.Kelima, hasil pengkajian isi akan 
membuka kesempatan untuk lebih memperluas tubuh 
pengetahuanterhadap sesuatu yang diteliti.
15
 
Metode dokumentasi bertujuan untuk memperoleh 
data-data yang berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu 
arsip-arsip, dokumen-dokumen, maupun rekaman 
kegiatan/aktifitas dari pihak-pihak terkait. Pengumpulan data 
melalui dokumentasi ini diambil dari bagian umum kearsipan 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo melalui metode 
dokumentasi, penulis memperoleh data: 
1. Daftar Pekerja Seks Komersial (anak asuh) tahun 2018 
2. Daftar orangtua asuh (mucikari) tahun 2018 
3. Profil Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
4. Struktur Organisasi Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
5. Jadwal kegiatan pembinaan  
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6. Dokumentasi kegiatan umum dan keagamaan di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
F. Uji Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data, metode penelitian 
kualitatif menggunakan istilah yang berbeda dengan penelitian 
kuantitaif.Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif 
meliputi kepercayaan (creadibility), keteralihan 




1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil 
penelitian kualitatif ini juga dapat dicapai dengan proses 
pengumpulan data yang tepat. Salah satu caranya adalah 
dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
dat itu untuk keperluan pengeceka atau sebagai pembanding 
terhadap data itu atau bisa diartikan sebagai pengecakan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 
waktu. Ada 4 macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
untuk mencapai keabsahan, yaitu: 
a. Triangulasi sumber 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. 
b. Triangulasi teknik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengak 
teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 
wawancara, lalau di cek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuesioner. 
c. Triangulasi waktu 
Waktu juga sering memengarruhi kredibilitas data. 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawncara di 
pagi hari pada saat narasumber masih segar, belum 
banyak masalah, akan memberikan data yang lebih 
valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 
pengecekan kredibilits data dapat dilakukan dengan 




2. Uji keterahlian (transferability) 
Merupakan upaya untuk mentransfer atau memanfaatkan 
hasil penelitian untuk menjelaskan fokus yang sama pada 
lokasi berbeda atau tempat yang baru. 
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3. Uji ketergantungan (dependability) 
Fokusnya adalah proses penelitian. Uji ini merupakan 
pemeriksaan lengkap, mendalam, dan rinci terhadap proses 
penelitian terkait dengan prosedur, tahapan dan penggunaan 
berbagai teknik penggunaan data. 
4. Uji kepastian (conformability) 
Terkait dengan konsep intersubjektivitas penelitian 
kualitatif, ada keharusan peneliti mendiskusikan dan 
membangun kesepahaman dengan para partisipan yang diteliti 
sehubungan dengan hasil atau temuan penelitian.Uji ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa yang dirumuskan adalah 




Uji keabsahan data yang diuraikan diatas, merupakan 
kelengkapan yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
penelitian kualitatif. Ada keharusan untuk dilakukan sebagai 
penjamin keterpercayaan proses dan hasil penelitian. Bila uji-
uji ini tidak dipenuhii dan dilaksanakan maka proses dan hasil 
penelitian pasti diragukan dan kurang diterima. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
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mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, menyusun ke dalam pola, memilih yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
19
 
Dalam menganalisa data, peneliti menggunakan 
teknik deskripsi analitik, yaitu data yang diperoleh tidak 
dianalisa menggunakan rumusan statistikam namun data 
tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 
sesuai kenyataan realita yang ada di lapangan.Hasil analisa 
berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti 
dalam bentuk uraian naratif.Uraian pemaparan harus 
sistematis yang menyeluruh sebagai satu kesatuan dalam 
konteks lingkungannya juga sistematik dalam penggunaanya 
sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti 
maknanya, jadi analisis ini meneliti tentang Metode 
Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam Upaya Rehabilitasi 
Pekerja Seks Komersial di Resosialisasi Rehabilitasi 
Argorejo. 
Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif 
deskriptif sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan proses pengumpulan data 
penelitian. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
                                                          
19
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitif, 
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hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, 
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data 
dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer 
mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.
20
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data.Kalau dalam penelitian kuantitatif 
penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 
pic card, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya.Dalam hal ini Miles and Huberman 
(1984) menyatakan “the most frequent form of display data 
for qualitative research data in the past has been narrative 
text”.Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data 
dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
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3. Conclusion (Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif  menurut 
Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiyono adalah 
penarikan kerimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung  
oleh bkti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan kredibel. Jadi setelah 
peneliti mencari, mereduksi dan mendisplay data tentang 
Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam Upaya 
Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di Resosialisasi 
Rehabilitasi Argorejo, selanjutnya adalah memberikan 




DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 
 
 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Tentang Resosialisasi Rehabilitasi 
Argorejo 
a. Sejarah Berdirinya Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
Sejarah mengenai Resos Argorejo memang tidak 
mudah didapatkan.Tidak ada catatan historis yang bisa 
dikenali untuk mendapatkan pengetahuan tentang 
bagaimana dan adal mula berdirinya Resos Argorejo.Resos 
Argorejo sendiri berada di kawasan Kalibanteng Semarang 
Barat.Sunan Kuning di tempat itu juga tidak merujuk 
langsung pada sosok Mas Garendi, pemimpim 
pemberontakan orang-orang Tionghoa terhadap Kartasura 
pada 30 Juni 1742. 
Sutomo, juru kunci mengaku tidak bisa menjelaskan 
sosok Sunan Kuning yang bermakam di tempat itu.Ia 
hanya bisa bercerita ikhwal penemuan makam oleh 
buyutnya yang bernama Mbah Saribin. Mbah Saribin yang 
sangat gembira dengan ditemukannya 5 ekor kerbaunya, 
atas petunjuk dari semedi dan didatangi oleh seseorang 
yang menggunakan kereta kencana. Sehingga Mbah Saribi 
mengajak kelaurga dan murid-muridnyanya untuk 
membersihkan Gunung Pekayangan, saat semak-semak 
69 
 
dibabat, tampaklah enam punthukan batu menyerupai 
nisan. 
Mbah Saribin kembali bersemedi untuk mencari tahu, 
siapa yang dimakamkan di tempat itu.Sosok penunggang 
kereta kencana kembali muncul dan memperkenalkan diri 
sebagai Kanjeng Sunan Kuning. Bersamanya Kanjeng 
Sunan Kali, Sunan Ambarawa, beserta para abdi: Mbah 
Kiai Sekabat, Kiai Jimat, dan Kiai Majapahit. Sejak itu, 
Gunung Pekayangan dikenal sebagai tempat ngalap 
berkah.Suatu ketika, seorang warga Tionghoa asal Klaten 
bernama Ny Siek Sing Kang datang ke kompleks makan 
Sunan Kuning.Ia meminta tolong untuk menemukan emas 
berlian miliknya yang hilang di kereta api. Tiga hari 
menyepi, Siek Sing Kang mendapa wisik, harta yang ia cari 
telah berada di kantor polisi. Sebagai ungkapan syukur, 
Siek Sing Kang membangun nisan serta cungkup 
permanen di Resosialisasi Sunan Kuning. Ia 
mengkonstruksi kompleks itu dengan gaya akulturasi Cina-
Jawa. Paro kedua tahun 1970-an, muncul kompleks 
resosialisasi di Kalibanteng karena letaknya di jalan Sri 
Kuncoro, orang sering menyebutnya resosialisasi itu 
dengan singkatan SK. Disinilah kerancuan bermula, 
mereka yang tidak tahu mengira SK kependekan dari 
Sunan Kuning, yang lokasi makamnya tidak jauh dari 
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Lokalisasi ini sudah ada sejak 46 tahun lamanya. 
Setelah Suwandi sebagai ketua lokalisasi Argorejo 
mengadakan Seminar Nasional, perubahan nama dari 
lokalisasi menjadi resosialisasi baru terlaksana pada tahun 
2003. Tujuan resosialisasi menekankan pada rehabilitasi 
dan menyiapkan pekerja seksual kembali ke masyarakat.
2
 
Resosialisasi ini dulu berpindah-pindah dan menyebar 
dibeberapa tempat di kota Semarang. Sekitar tahun 1960-
an para anak asuh beroperasi di sekitar jembatan 
Banjirkanal Barat, Jalan Stadion, Gang Warung, Gang 
Pinggiran, Jagalan, Jembatan Mberok, Sebandaran, dan 
lain-lain. Banyaknya tempat yang menjadi area kerja para 
WPS ini membuat warga Semarang resah.Menanggapi hal 
tersebut, pemerintah Kota Semarang meresosialisasi WPS 
di daerah Karang Kembang di sekitar Sekolah Menengah 
Atas (SMA) Loyola. Tahun 1963, pemerintah 
memindahkan lagi resosialisasi ini di sekitar perbukitan 
yang dikenal dengan nama Argorejo. Resosialisasi 
Argorejo diresmikan oleh Walikota Semarang Hadi 
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 Rukardi, Remah-Remah Kisah Semarang, (Semarang: Pustaka 
Semarang 16, 2012), hlm. 182-184. 
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 Skripsi: Agustin Sri Sulastri, Upaya Griya Asa PKBI Kota 
Semarang Dalam Mencegah Penularan HIV/AIDS Bagi Wanita Pekerja Seks 
di Resosialisasi Argorejo Kalibanteng (Analisis Bimbingan Konseling Islam), 
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Subeno melalui SK Wali Kota Semarang No 21/15/17/66 
dan penempatan resminya pada tanggal 29 Agustus 1966 
dan kemudian hari tersebut diperingati sebagai hari jadi 
Resosialisasi Argorejo. Tujuan dari resosialisasi resmi ini 
adalah untuk memudahkan pengontrolan kesehatan anak 
asuh secara periodik, serta memudahkan untuk resosialisasi 
dan rehabilitasi para anak asuh tersebut.Pada tahun 2003 
istilah lokalisasi mengalami perkembangan setelah 
Suwandi sebagai ketua lokalisasi Argorejo mengadakan 
Seminar Nasional dan mengubah istilah lokalisasi menjadi 
Resosialisasi. Resosialisasi kemudian berubah nama 
menjadi Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo.
3
 
Resosialisasi Argorejo diresmikan oleh Walikota 
Semarang Hadi Subeno melalui SK Wali Kota Semarang 
No 21/15/17/66 dan penempatan resminya pada tanggal 29 
Agustus 1966 dan kemudian hari tersebut diperingti 
sebagai hari jadi Resosialisasi Argorejo. Tujuan daru 
Resosialisasi resmi ini adalah untuk memudahkan 
pengontrolan kesegatan anak asuh secara periodik, serta 
memudahkan untuk resosialisasi dan rehabilitasi para anak 
asuh tersebut. 
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 Tesis, Muhamad TaufikHidayat, Persepsi Pelajar Sekolah 
Menengah Pertama Sekitar Resosialisasi Argorejo Terhadap Perilaku 
Seksual Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Kesehatan Reproduksi Dan 
Seksual. Universitas Negeri Semarang (Unnes), 2015. 
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Pada tahun 2003 istilah lokalisasi mengalami 
perkembangan setelah Suwandi sebagai ketua lokalisasi 
Argorejo mengadakan Seminar Nasional dan mengubah 
istilah lokalisasi menjadi Resosialisasi. Resosialisasi 




b. Letak Geografis 
Komplek Resos Argorejo berada di kawasan 
Kelurahan Kalibanteng, Kecamatan Semarang Barat, 
Kotamadya Semarang, Kecamatan Semarang Barat, 
Kotamadya Semarang. Tepatnya, resosialisasi ini berada di 
RW IV yang secara geografis berada di arah kiri jalan raya 
Siliwangi atau jalan utama Pantura dari arah Balai 
Kota.arah timur Resos ini adalah kantor KEJARI 
Semarang dan Museum Ranggawarsita. Sedangkan arah 
tenggara Kantor PUSKUD Jateng dan PTUN. Adapaun 
arah Barat dari resosialisasi ini adalah PENERBAD dan 
sebelah Utara kantor Badan Meteorologi Jateng dan kantor 
Sub Dolog Wilayah I Jateng.Ini artinya bahwa Resos 
Argorejo berada di tempat keramaian kota. Padahal, 
biasanya sebuah resosialisasi berada di luar keramaian 
kota. Kelurahan Kalibanteng ini seluas 136 Hektar yang 
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terbagi menjadi 12 Rukun Warga.Namun yang menjadi 
komplek resosialisasi hanya RW IV yang terdiri dari 7 RT. 
c. Maksud dan Tujuan Resosialisasi Rehabilitasi 
Argorejo 
1) Guna memblokir IMS (Infeksi Menular Seksual) 
2) Memudahkan pemantauan terhadap IMS, HIV dan 
IDS 
3) Menuju Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo sebagai 
Resosialisasi yang sehat terbebas dari IMS, HIV dan 
AIDS 
4) Mengembalikan komunitas yang sehat, taat beragama 
dan sosialiti yang baik ke dalam masyarakat 
d. Data Lokasi 
1) Ruang lingkupnya dalam satu RW terdiri dari 6 RT. 
2) Letak Geografisnya, dikelilingi sebelah selatan berupa 
wilayah RW 05, sebelah timur Jl. Abdurrahman Saleh, 
sebelah utara wilayah RW 03, sebelah barat wilayah 
RW 02. 
3) Jumlah Pengasuh ada 158, jumlah anak asuh ada 719 
orang anak asuh dari RT 01 sampai RT 06, termasuk 
didalamnya 115 wisma karaoke dan ada 250 operator 
karaoke. 
e. Data Orangtua Asuh dan Anak Asuh 
Setelah diresmikan pada taun 1966 jumlah anak asuh 
yang mendaftar di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
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berjumlah 120 anak asuh dan 30 orangtua asuh atau 
mucikari. Jumlah tersebut terus mengalami peningkatan 
setiap than. Kemudian tahun 1967 jumlah ini berkembang 
menjadi 210 anak asuh dan orangtua asuh sehingga 
membuat par PSK dari lokalisasi lain pindah ke Resos 
Argorejo, 
Pada tahun 2003, para anak asuh yang berada di 
Resos Argorejo mengalami peningkatan, yaitu sebanyak 
350 anak asuh dan 50 pengasuh. Jumlah anak asuh dan 
pengasuh ini terus mengalami peningkatan sampai pada 
tahun 2015 yaitu sebanyak 735 anak asuh dan 156 
pengasuh.  
Dilihat dari asal daerahnya, anak asuh kebanyakan 
berasal dari daerah Kabupaten Kendal, Jepara serta 
Kabupaten Semarang, selebihnya berasal dari seluruh 
kabupaten di Jawa Tengah, serta ada bebrapa dari Jawa 
Timur, Jawa Barat dan luar Jawa. Mereka biasanya 
menggerombol sesuai dengan daerah masing-masing dan 
saling bergotong-royong karena merasa senasib dan 
sepenanggungan.Usia minimal yang diperbolahkan bekerja 




                                                          
5
 Tesis: Muhamad Taufik Hidayat, Persepsi Pelajar Sekolah 
Menengah Pertama Sekitar Reosialisasi Argorejo Terhadap Perilaku Seksual 
Sebagai Sumber Belajar Pendidikan Kesehatan Reproduksi Dan Seksual, 




Gambar 1: Grafik Perkembangan Jumlah anak asuh 
dan Pengasuh di Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
 
Data terakhir yang disebutkan oleh pengurus Resos 
Argorejo, anak asuh yang terdaftar disana sebanyak 569, 
mengalami penurunan karena memang metode pembinaan 
yang diberikan bisa dikatakan berhasil.Status anak asuh ini 
terbagi menjadi tiga diantaranya 103 anak berstatus belu 
kawin, 38 sudah menikah, dan 428 Janda. Dari data 
tersebut sebagian besar dari anak asuh Resos Argorejo 
sudah menjadi janda, meskipun anak asuh yang masih 
terikat perkawinan juga masih terdaftar di sana. Begitu 
juga dengan status anak asuh yang belum menikah. 
Peraturan mengenai batas usia minimal di Resos 
Argorejo terus menerus diperketat. Sebelum adanya 
peraturan batas minimal dan pemeriksaan kesehatan yang 
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rutin dilaksanakan dua hari dalam satu minggu dan ini 
wajib diikuti oleh seluruh anak asuh yang ada di Resos 
Argorejo. Jika terdapat anak asuh yang melanggar, para 
pengurus Resos Argorejo akan menindak dengan tegas 
karena itu dianggap sebagai pelanggaran. 
f. Struktur Organisasi Pengurus Resosialisasi 
Rehabilitasi Argorejo 
Struktur organisasi di Resos Argorejo dibuat dalam 
rangka pengaturan aktivitas Resos agar semua proses 
pembinaan maupun metode pembinaan yang diberikan 
kepada anak asuh dapat berjalan lancar, sistematis dan 
terorganisir. Resos Argorejo di pimpin oleh Ketua Resos 
Argorejo, yang mempunyai tugas untuk mengawasi dan 
mengkoordinasi keseluruhan pengurus, orangtua asuh dan 
juga anak asuh yang sesuai dengan tujuan Resos Argorejo 
dan Perundang-undangan pemerintah. 
Berdasarkan dokumentasi yang peneliti dapatkan, 
Resos Argorejo memiliki jumlah pengurus dengan jumlah 
33 orang, diantaranya: 
Ketua Resos  : 1 orang 
Wakil Ketua  : 1 orang 
Sekretaris  : 1 orang 
Wakil Sekretaris : 1 orang 
Bendahara  : 1 orang 




Seksi Humas : 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 
dan 2 lainnyasebagai anggota 
Seksi Keamanan : 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 
dan 2 lainnya sebagai anggota 
Seksi Kesehatan dan 
Olahraga  : 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 
dan 2 lainnya sebagai anggota 
Seksi Sosial dan 
Motivasi : 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 
dan 2 lainnya sebagai anggota 
Seksi Pembantu  
Umum : 3 orang, 1 orang sebagai koordinator 
dan 2 lainnya sebagai anggota 
 
g. Jenis-jenis Pelayanan dan Pembinaan di Resosialisasi 
Rehabilitasi Argorejo 
Jenis pembinaan yang diberikan kepada para anak 
asuh di Resos Argorejo merupakan upaya yang dilakukan 
oleh pengurus Resos yang dibantu oleh beberapa lembaga 
dengan tujuan mengembalikan para anak asuh maupun 
orangtua asuh agar tidak melakukan tindakan prostitusi dan 
kembali ke masyarakat dengan kondisi yang sosialiti.
6
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tiga program yang dilakukan oleh pengurus Resos Argorejo, 
yaitu: 
1) Kesehatan 
Kesehatan yang dimaksud disini, para anak asuh harus 
rutin memeriksa kesehatan agar tidak terjangkit IMS, karena 
dalam bekerja sebagai pemuas seks sangat rentan akan 
penyakit HIV/AIDS. Program kesehatan yang diberikan 
pengurus Resos Argorejo meliputi: 
a) Secreening (Pengentasan) 
  Yaitu penyaringan para anak asuh.Penyaringan disini 
yaitu pemeriksaan kesehatan secara rutin guna mencegah 
IMS.Para PSK yang datang ke Resos Argorejo harus 
melakukan secreening terlebih dahulu, supaya dapat 
terdeteksi status kesehatannya. Adapun jadwal Screening 
untuk anak asuh yaitu, hari Senin sampai Rabu untuk RT 1, 
2, 3 bertempat di Puskesmas Lebdosari, Tempat Klinik: 
Gedung Resos Argorejo. Selanjutnya hari Kamis dan Jum’at 
untuk RT 4, 5, 6 di Klinik IMS Griya ASA dan Gedung 
Resos Argorejo.Jadwal pemeriksaan secara rutin setian dua 
minggu sekali. 
b) VCT (Voluntary Counseling and Testing) 
VCT adalah singkatan dari Voluntary Counseling and 
Testing yaitu tes yang dilakukan untuk mengetahi status 
HIV dan dilakukan secara sukarela serta melalui proses 
konseling terlebih dahulu. Sukarela, artinya keinginan untuk 
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melakukan tes HIV dan harus datang dari kesadaran sendiri 
bukan karena paksaan dari orang lain. Ini juga berarti 
bahwa siapapun tidak boleh melakukan tes HIV terhadap 
orang lain tanpa sepengetahuan yang bersangkutan. 
Konseling HIV adalah dialog atau konsultasi rahasia antara 
klien dengan konselor HIV. Konseling HIV ini dilakukan 
sebelum dan sesudah tes HIV. Konseling sebelum tes (pre 
test) dilakukan untuk memberikan informasi yang lengkap 
tentang HIV dan AIDS, keuntungan dan kerugian  VCT, 
menggali faktor-faktor resiko dan cara menanganinya 
sehingga klien mempunyai kesiapan untuk melakukan tes 
HIV. Sedangkan konseling Pasca Tes bertujuan untuk 
mempersiapkan klien mengahadapi hasil tes. Di sini 
dibberikan penjelasan tentang segala sesuatu yang berkaitan 
dengan hasil tes, kemana dan apa yang harus dilakukan 
seandainya hasil positif HIV atau negative dengan segala 
konsekuennya. Berbeda di Resos Argorejo bahwasannya 
VCT wajid dilakukan 3 bulan sekali, ini bertujuan untuk 
pencegahan HIV pada anak asuh, karena pekerjaan yang 
mereka lakukan sangat mudah terkena penyakit HIV. 
c) Olahraga (senam) 
Olahraga di Resos Argorejo rutin dilakukan untuk 
kebugaran tubuh. Olahraga dilakukan setiap satu minggu 
dua kali yaitu mulai dari RT 1, 2, dan 3 dijadwalkan hari 




Pengamanan di sini dimaksudkan untuk penjagaan 
anak asuh dari bahaya tamu yang tidak bertanggyng 
jawab.Para bapak asuh juga ada jadwal untuk jaga malam 
maupun siang (keamanan swakarsa) yaitu pada pukul 
14.00 s/d 18.00, 18.00 s/d 22.00, dan 22.00 s/d 04.00. 
Program Pengamanan juga ada wajib menabung untuk para 
anak asuh, minimal Rp. 50.000, boleh lebih tergantun 
pendapatan. 
3) Pengentasan 
Pengentasan yaitu pemberian pembinaan oleh 
pengurus Resos untuk anak asuh bertujuan untuk 
mengubah pola pikir anak asuh agar kembali ke kampung 
halaman, dan juga dengan diberikan keterampilan untuk 
modal usaha setelah keluar dari Resos. Adapun pembinaan 
yang diberikan adalah: 
a) Pengajian dan Tahlil  
 Pengajian dan Tahlil di maksudkan untuk siraman 
rohani para anak asuh maupun orangtua asuh agar menjadi 
manusia seutuhnya ketika kembali ke 
masyarakat.Pembinaan ini sangat efektif digunakan karena 
memang para anak asuh maupun orangtua asuh beragama 
Islam. Pembinaan ini sangat penting dilakukan dalam 
upaya memperbaiki mental dan cara berfikir serta tingkah 
laku pada diri seseorang yang tadinya belum sesuai dengan 
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tuntunan di dalam agama. Oleh karena itu para anak asuh 
perlu dibina, dibimbing, di motivasi dan dikembangkan 
menuju yang lebih baik.Banyak sekali jadwal pembinaan 
pengajian dan tahlil untuk para warga Resos Argorejo. 
Diantaranya, Pertama, pada hari Rabu siang pengajian 
rutin untuk Ibu asuh, yang di isi oleh Kelompok Majelis 
ta’lim Argorejo. Kedua, pada malam Jum’at Kliwon untuk 
seluruh warga argorejo (anak asuh dan orangtua asuh), dan 
di isi oleh para kyai terdekat, Ketiga Sabtu Wage di 
khususkan untuk orangtua asuh.Keempat, pada Selasa 
malam Rabu untuk Bapak Asuh secara bergilir.Kelima, 
setiap malam Jum’at di wajibkan untuk anak asuh dan 
orangtua asuh. 
b) Keterampilan  
Keterampilan juga diberikan kepada anak asuh untuk 
usaha setelah keluar dari Resos Argorejo.Diantaranya ada 
keterampilan menjahit, tata boga, salon kecantikan dan 
pembatan kerajinan tangan. Pembinaan ini merupakan 
modal untuk usaha dan mereka mengikuti dengan  baik. 
B. Analisa Data 
1. Analisis Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam 
Upaya Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
Pelaksanaan pembinaan keagamaan di Resosialisasi 
Argorejo secara umum telah dilaksanakan oleh pengurus 
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Resos dan dulunya dibantu Griya Asa PKBI.Yang diarahkan 
pada pembentukan kepribadian dan kemandirian para anak 
asuh maupun orangtua asuh agar mempunyai akhlak yang 
mulia dan sosial yang baik untuk kembali ke masyarakat. 
Pada hakikatnya pembinaan pengajian dan tahlil yang 
dilaksanakan di Resos Argorejo yaitu menjadikan para anak 
asuh maupun orangtua asuh agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan yang telah diperbuat, memperbaiki diri, 
dan tidak mengulang tindakan prostitusi sehingga dapat 
diterima kembali ke masyarakat, dapat hidup secara wajar 
sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab.
7
 
Peran pembinaan pengajian dan tahlil sangatlah penting 
untuk membentuk kepribadian , terutama bagi anak asuh yang 
telah lama melakukan tindakan prostitusi. Metode ini sangat 
membantu untuk membuka hati para anak asuh maupun 
orangtua asuh, agar segera bertaubat dan kembali ke 
masyarakat. 
Bapak Suwandi menyampaikan bahwa dalam Resos 
Argorejo terdapat pembinaan kepribadian dan pembinaan 
kemandirian.Dalam pembinaan kepribadian upaya atau 
strategi yang dilakukan adalah menjalankan program metode 
pembinaan pengajian dan tahlil di lingkungan Resos Argorejo 
secara berkelanjutan dan terus menurus untuk mencapai 
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tujuan dari Resos Argorejo yaitu mengembalikan para anak 
asuh ke masyarakat dengan pribadi yang baik.
8
Hal tersebut 
apat dilihat dari upaya-upaya yang dilakukan seperti: 
a. Pengajian Rutin 
Pengajian rutin ini dilaksanakan setiap satu minggu 4 
kali, diantaranya: Pertama, pada hari Rabu siang pengajian 
rutin untuk Ibu asuh, yang di isi oleh Kelompok Majelis 
ta’lim Argorejo. Kedua, pada malam Jum’at Kliwon untuk 
seluruh warga argorejo (anak asuh dan orangtua asuh), dan di 
isi oleh para kyai terdekat, Ketiga Sabtu Wage di khususkan 
untuk orangtua asuh.Keempat, pada Selasa malam Rabu 
quntuk Bapak Asuh secara bergilir.Kelima, setiap malam 
Jum’at di wajibkan untuk anak asuh dan orangtua asuh. 
Adapun materi yang diberikan dalam pengajian rutin 
yaitu: 
1) Akidah 
Melalui pembinaan akidah ini diharapkan dapat 
meningkatkan keimanan serta ketaqwaan para anak asuh 
maupun orangtua asuh, karena iman dan ketaqwaan dianggap 
sangat berpengaruh terhadap perilaku manusia dan untuk 
bekal ketika kembali ke masyarakat. 
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Pembinaan akhlak mengajarka kepada narapidana untuk 
selalu taat kepada Allah, dengan pembinaan akhlak ini 
diharapkan dapat memberikan kepada anak asuh dan orangtua 
asuh agar dapat membedakan antara perbuatan baik dan 
buruk. 
3) Syari’at 
Ajaran-ajaran tentang syari’at berisikan hukum-hukum 
yang harus diketahui oleh pemeluk agama Islam di dalamnya 
terdapat aturan-aturan tatacara beribadah dan mu’amalah.9 
b. Tahlil 
Tahlil dibaca sebelum dimulainya pengajian rutin, 
tahlil biasanya dipimpin oleh pemuka agama di lingkungan 
Resos Argorejo.Tahlil bertujuan untuk membuka kesadaran 
para anak asuh dalam beragama dan juga sebagai renungan 
untuk anak asuh bahwa perkerjaan yang mereka lakukan 
merupakan pekerjaan yang tidak benar dan harus segera 
bertaubat kepada Allah, memohon ampunan dari Allah untuk 
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2. Analisis Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil dalam 
Upaya Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo menurut Ketua Resos 
dan Anak Asuh 
Manusia sebagai anggota komunitas dari suatu masyarakat 
mempunyai dua fungsi; individu dan sosial.Dalam fungsinya 
sebagai makhluk individu, manusiaberhak memenuhi kebutuhan 
pribadinya seperti pendidikan, kesehatan, dan kebahagiaan.Untuk 
memenuhi kebutuhan individu, manusia harus mampu 
mengoptimalkan peran sosial, dimana manusia harus melakukaan 
interaksi dengan komunitas yang lain. 
Secara prinsip, pasti manusia menginginkan kebahagiaan 
dan peningkatan taraf hidup yang baik.Untuk mencapainya 
manusia harus melakukan aksi dan aktifitas yng kongkrit, aksi 
yang efektif menciptakan dinamika dan selalu relevan dengan 
budaya dan kondisi sosial-kemasyarakatan. 
Dalam hubungan ini manusia dituntut untuk saling 
menyamakan persepsi dan kecocoka untuk mendapatkan sebuah 
hasil yang positif yang bisa dinikmati oleh segenap masyarakat. 
Maka masyarakat membutuhkan aturan baku yang berfungsi 
untuk mengatur laju dinamika yang ada. Sehingga dinamika 




Agama dalam fungsinya sebagai pegangan hidup jelas 
bukanlah barang yang baru, akan tetap kecenderungan manusia 
meninggalkan agama senantiasa ada dalam kehidupan manusia 
terutama ketika budaya hedonism/pandangan hidup yang 
menganggap bahwa orang akan menjadi bahagia dengan mencari 
kebahagiaan sebanyak mungkin dan sedapat mungkin 
menghindari perasaan yang menyakitkan menjadi anutan dan 
kehidupan mencapai derajat yang serendah-rendahnya, maka 
biasanya agama tampil sebagai sesuatu yang dibutuhkan. 
Tujuan pembinaan keagamaan dimaksudkan untuk 
membantu siterbina supaya memiliki sumber pegangan agama 
dalam memecahkan problem dan juga membantu terbina agar 
dengan sadar serta kemampuannya bersedia mengamalkan ajaran 
agamanya. 
Berikut pandangan ketua Resos dan anak asuh tentang 
metode pembinaan pengajian dan tahlil: 
a. Suwandi (Ketua Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo) 
Suwandi yang akrab disapa Bapak oleh para penghuni 
Resos Argorejo merupakan seorang yang berinisiatif 
menutup praktek prostitusi di lingkungan Argorejo.Dia 
mengubah lokalisasi menjadi Resosialisasi Argorejo dengan 
tujuan mengembalikan para anak asuh ke masyarakat dengan 
bekal yang positif.Beliau menerapkan beberapa pembinaan 
di Resos Argorejo.Salah satunya yaitu pembinaan 
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keagamaan pengajian dan tahli.Pembinaan ini menurut 
beliau sangat efektif di terepkan untuk membuka kesadaran 
mengenai keagamaan para anak asuh dan bekal untuk 
hidupnya agar menjadi lebih baik.Pembinaan keagamaan 
menurut beliau sangat penting, bahkan beliau mewajibkan 
para anak asuh maupun orangtua asuh untuk mengikuti 
pembinaan tersebut.beliau menuturkan bahwasannya 
pembinaan ini mampu menyadarkan para anak asuh bahwa 





b. Tata (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Tata (nama samaran)adalah anak asuh yang berasal 
dari Semarang, dia sudah sekitar 2 tahun berada di Resos 
Argorejo, alasan mengapa dia berada di Argorejo yaitu 
karena masalah ekonomi yang kian menyepit, Tata mengaku 
bahwa iamenjadi tulang punggung keluarga karena memang 
ia seorang janda. Tata menuturkan bahwa pekerjaan yang ia 
lakukan adalah pekerjaan yang tidak benar dan harus segera 
di sudahi. Tata masih berpikiran belum membutuhkan 
metode pembinaan pengajian dan tahlil karena ia baru di 
sini, tetapi dia tidak pernah absen mengikuti pembinaan 
keagamaan. Menurut Tata pembinaan pengajian dan tahlil 
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Wawancara dengan Tata selaku Pekerja Seks Komersial (anak 
asuh) pada hari Selasa, 08 Mei 2018, Pukul 13.00 WIB. 
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adalah cara yang bagus untuk menuntun anak asuh ke jalan 
yang benar dan juga dapat membuat para anak asuh sadar 
akan pentingnya agama bagi kehidupan dan benteng hawa 
nafsu. 
 
c. Lani (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Lani (nama samaran)adalah anak asuh yang berasal 
dari Wonosobo, dia sudah lama berada di Resos Argorejo, 
sekitar 4 tahun. Dia tidak mempunyai target materi karena 
alasan dia berada di Argorejo karena masalah keluarga yang 
tidak bisa disebutkan, ia berada disini hanya untuk pelarian. 
Akan tetapi dia merasa nyaman berada di Resos Argorejo. 
Tetapi dia mempunyai target untuk segera kembali ke 
keluarganya, ia menyadari bahwa tempat itu tidak baik untuk 
dirinya. Dia sering mengikuti pembinaan keagamaan dan 
tidak pernah absen.Dia bersungguh-sungguh ingin belajar 
agama lebih mendalam melalui pembinaan yang diberikan 
kepada pengurus Resos Argorejo.Menurutnya, pembinaan 
pengajian dan tahlil sangat tepat untuk dirinya untuk 
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d. Lisa (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Lisa (nama samaran) yang berasal dari Kaliwungu 
Kendal, sudah lama berada di Resos Argorejo.Lisa 
merupakan seorang janda anak satu, dia berada di Argorejo 
karena faktor ekonomi.Dia mengaku tidak ada keahlian di 
bidang apapun untuk bekerja, sebelumnya dia tidak penah 
bekerja dan hanya menjadi Ibu Rumah Tangga, makanya 
setelah bercerai dengan suaminya dia memutuskan untuk 
mengadu nasib di Argorejo.Ia menyadari bahwa apa yang 
dia lakukan merupakan hal yang tidak baik dan harus segera 
ditinggalkanm tetapi karena ekonomi yang menjadi alasan 
dia berad di tempat itu. Lisa sangat antusias mengikuti 
pembinaan keagamaan karena dia sangat membutuhkan 
untuk bekal nanti kembali ke masyarakat dan mendidik anak 
dengan baik.Bahkan dia tidak pernah absen saat pengajian 
dan tahlilan.Dia ingin membenahi perilakunya dengan 
berbekal ilmu agama yang cukup.
12
 
3. Analisis Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat 
Pelaksanaan Metode Pembinaan Pengajian dan Tahlil 
dalam Upaya Rehabilitasi Pekerja Seks Komersial di 
Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
Kegiatan pembinaan agama Islam pada anak asuh di 
Resos Argorejo seringkali mengalami hambatan, dimana 
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semua itu tidak lepas dari peran serta fasilitator itu sendiri. 
Berikut adalah hambatan dan dukungan pelaksanaan 
pembinaan: 
a. Faktor Penghambat 
Dalam upaya pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh 
pengurus Resos Argorejo mengalami hambatan, diantaranya: 
1) Kesadaran para anak asuh untuk mengikuti kegiatan 
pembinaan keagamaan masih sangat rendah. 
2) Kualitas pendidikan dari para anak asuh sangat rndah 
sehingga sulit untuk melakukan pendidikan dan 
pembinaan. 
3) Jumlah tenaga pengurus Resos untuk melakukan 
pembinaan masih sangat minim. 
4) Kurangnya perhatian dari pemerintah kota untuk 
membantu melaksanakan pembinaan di Resos Argorejo 
Hal ini terbukti dengan seringnya para anak asuh 
bolos dalam kegiatan pembinaan dengan berbagai alasan 
misalnya, pura-pura sakit, kangen kampung halaman, dan 
ketiduran karena bekerja sepanjang malam, akan tetapi itu 
bisa diantisipasi oleh pengurus Resos dengan diberlakukannya 
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b. Faktor pendukung 
Dalam pembinaan agama Islam di Resos Argorejo, 
keberhasilannya tidak terlepas dari adanya faktor pendukung 
yang menyertainya, yaitu: 
1) Sumber Daya Manusia merupakan salah satu unsur penting 
dalam mengelola dan melaksanakan pembinaan dan 
rehabilitasi untuk anak asuh sengan kualifikasi masing-
masing. 
2) Kerjasama dengan berbagai pihak yaitu adanya 
kesinambungan pembinaan mulai dari Dinas Sosial, 
Kemenag, dan Dinas Kesehatan yang mengirimkan 
pegawainya untuk ikut serta membantu dalam proses 
pembinaan yang dilakukan oleh pengurus Resos Argorejo. 
3) Sikap para anak asuh yang sudah sadar akan pentingnya 
pembinaan dan antusias mengikuti pembinaan dengan 
baik. 
4) Adanya sarana dan fasilitas dapat menambah kelancaran 
dalam kegiatan pembinaan di lingkungan Resos Argorejo, 
seperti Masjid, Puskesmas dan Balai Pertemuan. 








C. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwasannya dalam penelitian ini 
pasti banyak terjadin kendala dan hambatan. Hal ini bukan 
karena faktor kesengajaan, akan tetapi karena adanya 
keterbatasan dalam melakukan penelitian. Meskipun 
penelitian ini sudah dikatakan seoptimal mungkin, akan tetapi 
peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak terlepas adanya 
kesalahan dan kekurangan, hal itu karena keterbatasan-
keterbatasan di bawah ini: 
1. Keterbatasan Kemampuan 
Keterbatasan kemampuan penulis khususnya 
pengetahuan ilmiah dan dalam mengkaji masalah yang 
diangkat masih banyak kekurangan.Akan tetapi penulis 
sudah berusaha semaksimal mungkin untuk menjalankan 
penelitian sesuai dengan kemampuan serta bimbingan dan 
arahan dari dosen pembimbing. 
2. Keterbatasan Waktu 
Penelitian yang dilakukan terpancang oleh waktu, 
karena waktu yang digunakan sangat terbatas.Penulis 
melakukan penelitian di Reosialisasi Rehabilitasi hanya 
dalam waktu yang snagat singkat karena adanya bulan 
suci Ramadhan, maka semua kegiatan diliburkan. 
Walaupun waktu yang digunakan cukup singkat, akan 
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Lampiran I 
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KETUA RESOSIALISASI 
 
1. Sejak kapan anda  menjadi pengurus Resos Argorejo? 
2. Apa tujuan anda mendirikan Resos Argorejo? 
3. Apakah Resos Argorejo sudah mendapat ijin dari pemerintah? 
4. Apakah warga setempat menerima Resos Aargorejo?  
5. Sebelum ada Resos Argorejo, apakah ada organisasi lain yang 
menduduki tempat ini? 
6. Berapa jumlah keseluruhan dari nak asuh dan juga orang tua asuh? 
7. Berapa jumlah wisma yang ada di kompleks Argorejo? 
8. Apakah para anak asuh asli warga Argorejo? 
9. Apakah para anak asuh beragama Islam? 
10. Apakah yang anda pahami mengenai metode pembinaan 
keagamaan? 
11. Apa saja kegiatan dari pembinaan keagamaan? 
12. Siapa saja yang membantu anda dalam menjalankan metode 
pembinaan pengajian dan tahlil? 
13. Apakah pemerintah menyetujui dan membantu dalam menjalankan 
metode pembinaan pengajian dan tahlil? 
14. Bagaimana respon para anak asuh dan orang tua asuh dengan 
diadakannya kegiatan pengajian dan tahlil? 
15. Kapan saja metode pembinaan pengajian dan tahlil dilaksanakan? 
16. Apakah dengan diadakannya metode pembinaan pengajian dan tahlil 
dapat mengurangi angka anak asuh yang berada di Resos Argorejo? 
17. Berapa presentase tiap tahunnya para anak asuh yang keluar dari 
Resos Argorejo/kembali ke masyarakat setelah mengikuti metode 
pembinaan pengajian dan tahlil? 
18. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menjalankan metode 
pembinaan pengajian dan tahlil pada anak asuh? 
19. Selain metode pembinaan pengajian dan tahlil, adakah metode lain 
yang juga dilakukan oleh pengurus Resos maupun pemerintah agar 









PEDOMAN WAWANCARA KEPADA ANAK ASUH  
(PEKERJA SEKS KOMERSIAL) 
1. Siapa nama anda? 
2. Anda berasal dari mana? 
3. Apakah anda beragama Islam? 
4. Sudah berapa lama anda berada di Resos Argorejo? 
5. Apakah anda mempunyai target materi selama berada di Resos 
Argorejo? 
6. Apa yang melatarbelakangi anda melakukan perkerjaan ini? 
7. Sebelum ke tempat ini, apa yang anda lakukan? 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai pekerjaan yang anda 
lakukan? 
9. Apakah anda sering mendapatkan pembinaan dari pengurus 
Resos Argorejo? 
10. Pembinaan apa saja yang anda dapatkan dari pengurus Resos 
Argorejo? 
11. Apakah anda sering mengikuti pembinaan pengajian dan tahlil 
yang di adakan oleh pengurus Resos Argorejo? 
12. Apakah anda keberatan dengan adanya pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
13. Apakah anda pribadi membutuhkan pembinaan pengajian dan 
tahlil? 
14. Faktor apa yang melatarbelakangi anda mengikuti pengajian dan 
tahlil selain diwajibkan olegh pengurus Resos Argorejo? 
15. Bagaimana pendapat anda mengenai pembinaan pengajian dan 
tahlil? 
16. Apa yang anda dapatkan setelah melakukan pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
17. Setelah mengikuti pembinaan pengajian dan tahlil, langkah apa 
yang anda lakukan? 
 
Lampiran II 
TRANSKIP WAWANCARA  
METODE PEMBINAAN PENGAJIAN DAN TAHLIL  
DALAM UPAYA REHABILITASI PEKERJA SEKS 
KOMERSIAL  
DI RESOSIALISASI REHABILITASI ARGOREJO  
KECAMATAN KALIBANTENG  
KOTA SEMARANG 
 
Responden : Bapak Suwandi selaku Ketua Resos Argorejo 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Waktu  : 11.00 WIB 
1. Sejak kapan anda  menjadi pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: sejak 1992, sebelumnya namanya masih lokalisasi 
Sunan Kuning. Dan pada pada tanggal 19 Desember 2003 di 
ganti namanya menjadi Resosialisasi Rehabilitasi Argorejo 
dan diresmikan oleh pemerintah. 
 
2. Apa tujuan anda mendirikan Resos Argorejo? 
Jawab: untuk menampung dan merehabilitasi para anak asuh 
yang dulunya sering mangkal di pinggir jalan, itu di tamping 
lalu diberikan pembinaan. 
 
3. Apakah Resos Argorejo sudah mendapat ijin dari pemerintah? 
Jawab: Sudah, karena dulu yang meresmikan Resos ini juga 
dari pemerintah sendiri. 
 
4. Apakah warga setempat menerima Resos Aargorejo?  
Jawab: Ya menerima, karena Resos ini sudah dari dulu. Dulu 
tempat ini merupakan lahan kosong, lalu banyak pendatang 
yang membangun rumah di area ini. Dan sebagian besar 
masyarakat di Argorejo bekerja dengan melakukan prostitusi. 
 
 5. Sebelum ada Resos Argorejo, apakah ada organisasi lain yang 
menduduki tempat ini? 
Jawab: Tidak ada Mbak. 
 
6. Berapa jumlah keseluruhan dari anak asuh dan juga orang tua 
asuh? 
Jawab: Begini Mbak dulu mengalami peningkatan dari tahun 
1966 sampai tahun 2015, dikarenakan program/pembinaan 
yang kami berikan selalu dianggap remeh, maka dari itu kami 
sangat ketat dalam pemberian sanksi kepada anak asuh 
maupun orangtua asuh yang tidak mengikuti pembinaan yang 
pengurus Resos berikan. 
 
7. Berapa jumlah wisma yang ada di kompleks Argorejo? 
Jawab: 155 Wisma dan Karaoke Mbak,  
 
8. Apakah para anak asuh asli warga Argorejo? 
Jawab: Tidak Mbak, kebanyakan dari luar, tetapi masih 
sekitar Jawa Tengah. Anak asuh sendiri masih berasal di 
sekitaran Semarang dan juga kota sekitar Semarang. Karena 
kami menolak anak asuh yang dari luar Jawa Tengah, nanti 
takutnya sudah terkena penyakit menular, kalaupun ada 
langsung saya kembalikan ke tempat asal. 
 
9. Apakah agama para anak asuh? 
Jawab: 99% Islam Mbak. 
 
10. Apakah yang anda pahami mengenai metode pembinaan 
keagamaan? 
Jawab: Metode pembinaan menurut saya adalah cara 
mengembalikan mereka (anak asuh) untuk kembali ke 
masyarakat dengan sudah dibekali keagamaan.  
 
11. Apa saja kegiatan dari pembinaan keagamaan? 
Jawab: Banyak sekali upaya yang kami lakukan untuk 
memberikan pembinaan terhadap anak asuh. Diantaranya, ada 
pengajian rutinan yang di isi oleh kyai-kyai setempat, ada juga 
majelis dzikir, tahlil bersama, dan juga belajar sholat. 
 
12. Siapa saja yang membantu anda dalam menjalankan metode 
pembinaan pengajian dan tahlil? 
Jawab: Banyak Mbak, ada dari Dinas Sosial, Dinas 





13. Apakah pemerintah menyetujui dan membantu dalam 
menjalankan metode pembinaan pengajian dan tahlil? 
Jawab: Sangat menyetujui Mbak, karena metode ini sangat 
efektif digunakan di tempat yang seperti ini, dan juga mereka 
membantu dengan cara mengirimkan penceramah untuk 
mengisi kegiatan pembinaan. 
 
14. Bagaimana respon para anak asuh dan orang tua asuh dengan 
diadakannya kegiatan pengajian dan tahlil? 
Jawab: kalau responnya beragam Mbak, ada yang minat, ada 
juga yang masih ragu, dan bahkan yang tidak mau juga ada. 
Tetapi saya mewajibkan mereka mengikuti seluruh rangkaian 
pembinaan. Kalau ada yang tidak ikut atau ijin maka saya 
denda 50rb per kegiatan. 
 
15. Kapan saja metode pembinaan pengajian dan tahlil 
dilaksanakan? 
Jawab: hampir setiap minggu saya lakukan kegiatan 
keagamaan untuk pembinaan. 
 
16. Apakah dengan diadakannya metode pembinaan pengajian 
dan tahlil dapat mengurangi angka anak asuh yang berada di 
Resos Argorejo? 
Jawab: Sangat mengurangi Mbak, karena kebanyakan dari 
mereka menyadari apa yang telah dilakukannya merupakan 
dosar besar, dan ketika sedang mengikuti pembinaan 
kebanyakan pada nangis, karena jga ada renungan-renungan 
yang diberikan. 
 
17. Berapa presentase tiap tahunnya para anak asuh yang keluar 
dari Resos Argorejo/kembali ke masyarakat setelah mengikuti 
metode pembinaan pengajian dan tahlil? 
Jawab: Kalau tiap tahun berkurangnya paling sekitar 3%. Ya 
tidak mudah mengembalikan mereka ke masyarakat dan 
beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Semua butuh proses 
Mbak. 
 
18. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menjalankan 
metode pembinaan pengajian dan tahlil pada anak asuh? 
Jawab: Faktor utama yang menjadi kendala ya itu tadi, 
kesadaran mereka akan pentingnya pembinaan yang kami 
berikan, dan juga pembicara yang kadang pada tidak bisa 
hadir. Ya saya kira itu Mbak. 
 
19. Selain metode pembinaan pengajian dan tahlil, adakah metode 
lain yang juga dilakukan oleh pengurus Resos maupun 
pemerintah agar para anak asuh segera bertaubat dan kembali 
ke masyarakat? 
Jawab: Banyak sekali upaya yang kami lakukan Mbak. 
Diantaranya ada pelatihan keteraampilan. Agar anak asuh 









TRANSKIP WAWANCARA  
METODE PEMBINAAN PENGAJIAN DAN TAHLIL  
DALAM UPAYA REHABILITASI PEKERJA SEKS 
KOMERSIAL  
DI RESOSIALISASI REHABILITASI ARGOREJO  
KECAMATAN KALIBANTENG  
KOTA SEMARANG 
 
Responden : Tata (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Waktu  : 12.30 WIB 
 
1. Siapa nama anda? 
Jawab: Tata (nama samaran) 
 
2. Anda berasal dari mana? 
Jawab: Semarang 
 
3. Apakah anda beragama Islam? 
Jawab: Iya Mbak. 
 
4. Sudah berapa lama anda berada di Resos Argorejo? 
Jawab:  Ya kurang lebih sekitar 2 tahun 
 
5. Apakah anda mempunyai target materi selama berada di 
Resos Argorejo? 
Jawab: Ya yang pertama pasti biar semua hutang lunas 
dulu lah Mbak, dan kedua ada modal untuk usaha, biar 
tidak bekerja disini lagi. 
 
6. Apa yang melatarbelakangi anda melakukan perkerjaan 
ini? 
Jawab: Pasti masalah ekonomi mbak, karena saya tulang 
punggung keluarga. 
 7. Sebelum ke tempat ini, apa yang anda lakukan? 
Jawab: Saya dulu bekerja di toko Mbak, tapi 
penghasilannya sangat kecil dan sangat tidak cukup untuk 
menghidupi keluarga. 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai pekerjaan yang anda 
lakukan? 
Jawab: Ya ini dosa Mbak, cuma ya gimana lagi, keadaan 
memaksakan saya seperti ini. 
 
9. Apakah anda sering mendapatkan pembinaan dari 
pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Ya setiap hari Mbak. 
 
10. Pembinaan apa saja yang anda dapatkan dari pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: Banyak sekali Mbak. Lebih di tekankan pada 
pembinaan keagamaan dan juga keterampilan mbak 
 
11. Apakah anda sering mengikuti pembinaan pengajian dan 
tahlil yang di adakan oleh pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Iya ikut Mbak, soalnya kan diwajibkan. Kalau 
tidak berangkat ya nanti kena denda. Kan saying uangnya, 
daripada dibuat bayar denda mending di tabung. 
 
12. Apakah anda keberatan dengan adanya pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: Kalau keberatan ya pastilah Mbak, cuma ya 
gimana lagi, kan wajib 
 
13. Apakah anda pribadi membutuhkan pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab: Ya kalau saya pribadi sih belum terlalu 
membutuhkan, soalnya kan masih baru saya disini. 
 
14. Faktor apa yang melatarbelakangi anda mengikuti 
pengajian dan tahlil selain diwajibkan oleh pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: Ya biar sama kayak temannya Mbak 
 
15. Bagaimana pendapat anda mengenai pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab: Bagus Mbak, ya sebenarnya sedikit 
membosankan tapi ini juga cara supaya pada tobat. 
 
16. Apa yang anda dapatkan setelah melakukan pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: Saya kan memang dulunya kurang paham agama 
Mbak. Jadi semenjak Resos memberikan pembinaan 
keagamaan terutama pengajian dan juga tahlil saya jadi 
lebih paham mengenai agama dan juga mulai belajar 
sholat Mbak, mengaji juga. 
17. Setelah mengikuti pembinaan pengajian dan tahlil, 
langkah apa yang anda lakukan? 
Jawab: Ya kalau saat ini tetap belajar agama lebih 












TRANSKIP WAWANCARA  
METODE PEMBINAAN PENGAJIAN DAN TAHLIL  
DALAM UPAYA REHABILITASI PEKERJA SEKS 
KOMERSIAL  
DI RESOSIALISASI REHABILITASI ARGOREJO  
KECAMATAN KALIBANTENG  
KOTA SEMARANG 
 
Responden : Lani (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Waktu  : 12.30 WIB 
 
1. Siapa nama anda? 
Jawab: Lani Mbak (nama samaran) 
 
2. Anda berasal dari mana? 
Jawab: Saya asli dari Wonosobo 
 
3. Apakah anda beragama Islam? 
Jawab: Iya Islam  
 
4. Sudah berapa lama anda berada di Resos Argorejo? 
Jawab: Sekitar 4 tahun lebih 
 
5. Apakah anda mempunyai target materi selama berada di 
Resos Argorejo? 
Jawab: Tidak mbak, ya kalau saya sudah merasa puas 
saya keluar dari sini. 
 
6. Apa yang melatarbelakangi anda melakukan perkerjaan 
ini? 
Jawab: Ada masalah Mbak dengan keluarga, maka ini 
sebagai pelarian. 
 
7. Sebelum ke tempat ini, apa yang anda lakukan? 
Jawab: Saya dulu kerja di pabrik mbak sekitar 2 tahun. 
Lalu diajak teman kesini.  
 
 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai pekerjaan yang anda 
lakukan? 
Jawab: Ini dosa Mbak. Tapi ya mau bagaimana lagi. 
 
9. Apakah anda sering mendapatkan pembinaan dari 
pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Iya sering dan banyak sekali pembinaan yang 
diberikan. Selain keterampilaan juga keagamaan sangat 
ditekankan. 
 
10. Pembinaan apa saja yang anda dapatkan dari pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: Banyak sekali Mbak, hampir setiap hari ada 
kegiatan. 
 
11. Apakah anda sering mengikuti pembinaan pengajian dan 
tahlil yang di adakan oleh pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Iya sering Mbak. Kan diwajibkan. 
 
12. Apakah anda keberatan dengan adanya pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: Tidak Mbak, karena ini sangat membantu saya 
agar bisa lebih baik dan kembali ke masyarakat. 
 
13. Apakah anda pribadi membutuhkan pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab: Sangat membutuhkan.  
 
14. Faktor apa yang melatarbelakangi anda mengikuti 
pengajian dan tahlil selain diwajibkan olegh pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: Kadang kalau capek gitu Mbak. 
 
15. Bagaimana pendapat anda mengenai pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab: Ya bagus untuk di terapkan Mbak. Soalnya ada 
perubahan dari anak-anaknya. 
 
16. Apa yang anda dapatkan setelah melakukan pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: Ya banyak sekali manfaat yang saya dapatkan 
setelah mengikuti pembinaan keagamaan. 
 
 
17. Setelah mengikuti pembinaan pengajian dan tahlil, 
langkah apa yang anda lakukan? 
Jawab:  Saya sangat ingin kembali ke keluarga saya dan 




















TRANSKIP WAWANCARA  
METODE PEMBINAAN PENGAJIAN DAN TAHLIL  
DALAM UPAYA REHABILITASI PEKERJA SEKS 
KOMERSIAL  
DI RESOSIALISASI REHABILITASI ARGOREJO  
KECAMATAN KALIBANTENG  
KOTA SEMARANG 
 
Responden : Lisa (Pekerja Seks Komersial/Anak Asuh) 
Hari/Tanggal : Selasa, 08 Mei 2018 
Waktu  : 12.30 WIB 
 
1. Siapa nama anda? 
Jawab: Lisa (nama samaran) 
 
2. Anda berasal dari mana? 
Jawab: Kaliwungu Kendal Mbak 
 
3. Apakah anda beragama Islam? 
Jawab: Islam dari lahir Mbak 
 
4. Sudah berapa lama anda berada di Resos Argorejo? 
Jawab: Kurang lebih tiga tahun Mbak 
 
5. Apakah anda mempunyai target materi selama berada di 
Resos Argorejo? 
Jawab: Ya sampai hutang lunas dan ada modal untuk 
biaya pendidikan anak dan usaha juga Mbak 
 
6. Apa yang melatarbelakangi anda melakukan perkerjaan 
ini? 
Jawab: Saya janda mbak, saya tidak punya keahlian lain. 
Jadi saya memutuskan kesini (Sunan Kuning). 
 
7. Sebelum ke tempat ini, apa yang anda lakukan? 
Jawab: Saya jadi Ibu Rumah Tangga Mbak 
 
8. Bagaimana pendapat anda mengenai pekerjaan yang anda 
lakukan? 
Jawab: Ya awalan saya takut Mbak, tapi lama kelamaan 
terbiasa dan saya menikmati pekerjaan ini meskipun dosa. 
Ini demi anak saya. 
 
9. Apakah anda sering mendapatkan pembinaan dari 
pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Sering Mbak. Tiap hari ada pembinaan 
 
10. Pembinaan apa saja yang anda dapatkan dari pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: Banyak sekali Mbak 
 
11. Apakah anda sering mengikuti pembinaan pengajian dan 
tahlil yang di adakan oleh pengurus Resos Argorejo? 
Jawab: Ya saya selalu mengikuti Mbak. 
 
12. Apakah anda keberatan dengan adanya pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: Sama sekali tidak keberatan Mbak, kadang saya 
menangis Mbak kalau pas mengikuti pembinaan ini. Saya 
teringat anak saya, yang saya besarkan dengan uang 
haram. 
 
13. Apakah anda pribadi membutuhkan pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab:  saya sangat membutuhkan pembinaan ini. 
 
14. Faktor apa yang melatarbelakangi anda mengikuti 
pengajian dan tahlil selain diwajibkan oleh pengurus 
Resos Argorejo? 
Jawab: karena memang diwajibkan dan saya 
membutuhkan untuk bekal hidup saya dan juga mendidik 
anak saya. 
 15. Bagaimana pendapat anda mengenai pembinaan pengajian 
dan tahlil? 
Jawab: pembinaan yang sangat antusias di ikuti oleh para 
anak asuh mbak. Ini sangat membantu kami untuk keluar 
dari tempat ini. 
 
16. Apa yang anda dapatkan setelah melakukan pembinaan 
pengajian dan tahlil? 
Jawab: tentunya menjadi manusia yang lebih baik Mbak, 
dan bertaubat kepada Allah. 
 
 
17. Setelah mengikuti pembinaan pengajian dan tahlil, 
langkah apa yang anda lakukan? 
Jawab: Kembali ke masyarakat dengan bekal yang sudah 
saya terima, dan mendidik anak saya dengan ajaran agama 
yang benar. Saya pun juga harus menjadi ibu yang baik 













OBSERVASI PENGAJIAN di RESOSIALISASI REHABILITASI 
ARGOREJO 
 
Waktu  : Rabu Pahing 5 Mei 2018 (Pukul 13.00 WIB) 
Lokasi  : Masjid Al-Hidayah 
Penceramah : Pengurus Majelis Ta’lim (Ibu Endang) 
Tema  : Wanita Sholihah 
 
Tepat setelah sholat dzuhur di kampus Penulis langsung menuju Resos 
Argorejo untuk mengikuti pengajian rutinan. Tidak lama perjalanan 
akhirnya Penulis sampai di Masjid Al-Hidayah tepat di samping Resos 
Argorejo. Tidak lama sampai di lokasi pengjian pun dimulai dengan 
membaca tahlil dan asmaul husna. Setelah itu Bu Endang selaku 
Pengurus Majelis Ta’lim memberikan sedikit ceramah dengan tema 
wanita sholihah. Bu Endang menuturkan bahwa wanita sholihah 
adalah wanita yang menutup aurat yang sesuai dengan syariat Islam, 
wanita sholilah adalah wanita yang selalu menjalankan perintah Allah.  
Setelah selesai ceramah lalu beliau memberikan kesempatan untuk 
para anak asuh dan orangtua asuh, setelah menunggu lama tidak ada 
yang memberikan pertanyaan dan pengajian di akhiri dengan do’a 
bersama. Perngajian selesai tepat pukul 15.30 WIB dan dilanjutkan 




OBSERVASI PENGAJIAN DAN TAHLIL RESOSIALISASI 
REHABILITASI ARGOREJO 
 
Waktu  : Jum’at Kliwon, 20 April 2018 (Pukul 20.00 WIB) 
Lokasi  : Makam Sunan Kuning 
Penceramah : Pegawai Kementerian Agama (Bapak Syafi’i) 
Tema  : Menuju Jalan yang di Ridhoi Allah SWT 
 
Pukul 19.30 WIB penulis datang ke Resos Argorejo dan di sambut 
oleh pengurus Resos, setelah berbncang di Resos Argorejo Penulis di 
antarkan menuju tempat pengajian yaitu di makam sunan kuning 
dengan jarak sekitar 50 meter dari Resos Argorejo. Sesampai di 
makam Penulis di sambut hangat oleh Bapak Suwandi, tokoh 
masyarakat dan warga Argorejo (anak asuh dan orangtua asuh). Tepat 
pukul 20.00 Bapak Syafi’i datang dan duduk di samping Bapak 
Suwandi. Sebelum pengajian di mulai, ada sambutan terlebih dahulu 
dari Bapak Suwandi selaku Ketua Resos Argorejo dan pembacaan 
tahlil oleh tokoh masyarakat, dilanjutkan dengan memberikan 
pencerahan oleh Bapak Syafi’i dengan tema menuju jalan yang di 
ridhoi Allah SWT. Dalam ceramahnya Bapak Syafi’i menyampaikan 
bahwasannya pekerjaan yang dilakukan di tempat ini merupakan dosa 
yang besar, dan sudah seharusnya di tinggalkan mulai sekarang tidak 
perlu meunggu hingga sukses karena kesuksesan sesorang tidak dapat 
di ukur dengan banyaknya harta, akan tetapi suksesnya seseorang 
apabila sudah mampu menjalankan apa yang menjadi perintah-Nya 
dan menjauhi larangan-Nya. Maka dari itu segeralah bertaubat karena 
Allah akan mengampuni manusia yang mau bertaubat dengan 
sungguh-sungguh dan berjanji tidak akan melakukannya di hari 
selanjutya. 
Sebelum Bapak Syafi’i menutup ceramahnya, beliau mempersilahkan 
kepada para anak asuh maupun orang tua asuh untuk bertanya 
mengenai materi yang telah disampaikan. Setelah menunggi ada 
beberapa pertanyaan yang intinya bagaimana nasib keluarga di rumah 
jika kami tidak bekerja disini dan tidak ada keahlian untuk bekerja di 
tempat lain. Lalu beliau menjawab bahwasannya apapun yang ada di 
dunia ini milik Allah, setiap manusia sudah ada rejeki masing-masing. 
Jangan khawatir kalau tidak mendapat pekerjaan yang halal, karena 
Allah akan memberikan petunjuk kalau hamba-Nya mau berdo’a 
kepada-Nya. Dan jangan malu bekerja di tempat apapun asalkan halal. 

















JADWAL KEGIATAN ANAK ASUH 


















































































































































































































































































SLOGAN RESOSIALISASI REHABILITASI 
 
 
STRUKTUR ORGANISASI  










Gambar 2. Kegiatan Pembinaan dari Dinas Kesehatan 
 
















Gambar 7. Tempat Periksa Kesehatan dan VCT 
 
 
Gambar 8. Pengajian dan Tahlil anak asuh dan ibu asuh 
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